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MOTTO
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(QS. At-Thalaq : 2-3)
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bertemunya ia dengan kemajuan selangkah pun”

(Ir. Soekarno, presiden pertama R])
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Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengar uhi
Tingkat Kemiskinan di Kabupaten Jember Tahun 1998-2012

Ach. Samsul Rizal

Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi,
Universitas Jember

ABSTRAK

Masalah kemiskinan merupakan masalah multidimensional, oleh karena
itu upaya pengentasan kemiskinan harus dilakukan secara komprehensif,
mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat dan dilaksanakan secara terpadu.
Besar kecilnya PDRB dan tinggi rendahnya angka pengangguran dari tahun
ketahun di duga dapat menyebabkan naik dan turunya jumlah kemiskinan yang
terjadi di Kabupaten Jember.

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
kemiskinan di Kabupaten Jember. Dimana tujuan penelitian ini untuk melihat
bagaimana dua variabel independen (PDRB dan pengangguran) berpengaruh
terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Jember baik secara simultan maupun
secaraparsial.

Hasil anadlisis regresi linear berganda dengan aat SPSS menjelaskan
bahwa variabel PDRB dan pengangguran secara bersama-sama berpengaruh
terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Jember. Sementara secara parsia
PDRB berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Jember, dan
pengangguran tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten
Jember. Dengan ini menjelaskan bahwa pengangguran tidak selalu memiliki
pengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Jember.

Kata Kunci : PDRB, Pengangguran dan Tingkat Kemiskinan
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The Factors Analysis Affecting the Poverty Level in Jember Regency 1998-2002
Ach. Samsul Rizal
|ESP Department, Faculty of Economy, Jember University
ABSTRACT

The poverty problemis the multidimensional problem, therefore, the effort
of poverty reducing must be done and integrated comprehensively, including for
some aspect of society life. More or less PDRB and Unemployment level annual
are indicated to cause the fluctuation of most poverty in Jember Regency.

This research analyzes some factors affecting the poverty level in Jember
Regency. It aims to see how two variable of independent (PDRB and
Unemployment) affect the poverty level in Jember Regency simultaneously or
partially

The result of double linear regression analysis with SPSS tool describes
that the variable of PDRB and Unemployment simultaneously affect the poverty
level in Jember Regency, while PDRB affects partially the poverty level in Jember
Regency, and Unemployment does not always have the affection of poverty level
in Jember Regency.

Key words. PDRB, Unemployment and the Poverty Level


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RINGKASAN

Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan di
Kabupaten Jember Tahun 1998-2012, Ach. Samsul Rizal, 090810101152;
2015; Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi
Universitas Jember.

Masalah kemiskinan merupakan masalah multidimensional, oleh karena
itu upaya pengentasan kemiskinan harus dilakukan secara komprehensif,
mencakup berbagai aspek kehidupan masyarakat dan dilaksanakan secara terpadu.
Besar kecilnya PDRB dan tinggi rendahnya angka pengangguran dari tahun
ketahun di duga dapat menyebabkan naik dan turunya jumlah kemiskinan yang
terjadi di Kabupaten Jember.

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
kemiskinan di Kabupaten Jember. Dimana tujuan penelitian ini untuk melihat
bagaimana dua variabel independen (PDRB dan pengangguran) berpengaruh
terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Jember baik secara simultan maupun
Secaraparsial.

Penelitian ini merupakan penelitian explanatory, dimana hasil analisis
regresi linear berganda dengan alat SPSS menjelaskan bahwa variabel PDRB dan
pengangguran secara bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di
Kabupaten Jember. Sementara secara parsial PDRB berpengaruh terhadap tingkat
kemiskinan di Kabupaten Jember, dan pengangguran tidak berpengaruh terhadap
tingkat kemiskinan di Kabupaten Jember. Dengan ini menjelaskan bahwa
pengangguran tidak selalu memiliki pengaruh terhadap tingkat kemiskinan di
Kabupaten Jember.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tantangan bangsa indonesia di era informasi dan globalisasi tidaklah
ringan karena adanya sebuah fenomena bahwa bangsa-bangsa lain sudah saling
berkompetisi untuk terus maju dalam rangka meningkatkan daya saingnya.
Sementara itu indonesia justru terpuruk dalam pembenahan masalah-masalah
ekonomi, sosial maupun politik di dalam negeri. Di baik itu semua ada
permasalahan yang paling mendesak untuk dicari pemecahannya, yaitu maslah
kemiskinan.

K emiskinan merupakan masalah yang dialami oleh hampir semua negara,
dan antar daerah dalam suatu negara, terutama daerah yang padat penduduknya
dan daerah yang memiliki sumber daya alam yang terbatas. Termasuk di
Indonesia, dimana kemiskinan merupakan masalah yang bersifat multidimensi dan
multi sektor yang menyangkut harkat dan martabat manusia. Banyak dampak
negatif yang disebabkan oleh kemiskinan, selain timbulnya banyak masalah-
masalah sosial, kemiskinan juga dapat mempengaruhi pembangunan ekonomi
suatu negara. Kemiskinan yang tinggi akan menyebabkan biaya yang harus
dikeluarkan untuk melakukan pembangunan ekonomi menjadi lebih besar,
sehingga secara tidak langsung akan menghambat pembangunan ekonomi.

Kondisi kemiskinan Indonesia semakin parah akibat krisis ekonomi pada
tahun 1998. Bahkan ketika pertumbuhan ekonomi yang sempat menurun akibat
krisis dapat dipulihkan, kemiskinan tetap sgja sulit ditanggulangi. Pada tahun
1999, 27% dari total penduduk Indonesia berada dalam kemiskinan. Sebanyak
33,9% penduduk desa dan 16,4% penduduk kota adalah orang miskin.
Sebagaimana pada gambar 1.1 Jumlah penduduk miskin di Indonesia pada Maret
2012 mencapai 29,13 juta orang atau 11,96%, berkurang 0,89 juta orang
dibandingkan dengan penduduk miskin pada Maret 2011 yang sebesar 30,02 juta
orang atau 12,49%.
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Sumber : Laporan Bulanan Data Sosial Ekonomi BPS, Edisi 27, Agustus 2012
Gambar 1.1 Persentase Penduduk Miskin

Jumlah penduduk miskin di daerah perdesaan turun lebih banyak
dibanding penurunan penduduk miskin di daerah perkotaan. Selama periode
Maret 2011-Maret 2012, penduduk miskin di daerah perkotaan berkurang 399,5
ribu orang, sementara di daerah perdesaan berkurang 487 ribu orang. Persentase
penduduk miskin di daerah perdesaan pada periode Maret 2011-Maret 2012
sedikit mengalami perubahan. Pada bulan Maret 2011, 63,20 persen penduduk
miskin tinggal di daerah perdesaan, sementara pada bulan Maret 2012 persentase
penduduk miskin yang tinggal di daerah perdesaan mencapai 63,45 persen (Bps,
Edis 27, Agustus 2012).

Di sis lain, menurut Sumodiningrat (dalam purnomo, 2004:135) bahwa
kgjian terbaru dari Bank Dunia yang menyimpulkan bahwa kemiskinan di
Indonesia bukan sekedar 10-20% penduduk yang hidup dalam kemiskinan absolut
(extreme poverty). Tetapi ada kenyataan lain yang membuktikan bahwa kurang
3/5 atau 60% penduduk Indonesia saat ini hidup di bawah garis kemiskinan.
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Dalan rangka penanggulangan kemiskinan, pemerintah telah
mengeluarkan beberapa kebijakan. Tahun 2005, lahir Peraturan Presiden Nomor
54 Tahun 2005 tentang Tim Koordinas Penanggulangan Kemiskinan. Tim
Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan mempunyai tugas melakukan langkah-
langkah  konkrit untuk mempercepat pengurangan jumlah penduduk miskin di
seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia melalui koordinasi dan
sinkronisasi penyusunan dan pelaksanaan pengjaman kebijakan penanggulangan
kemiskinan (Pasal 2). Dimana Tim Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan ini
diketuai oleh Menteri Negara Koordinator Bidang Kesgjahteraan Rakyat.

Sementara pada tahun 2009 lahir Peraturan Presiden Nomor 13 Tahun
2009 tentang Koordinasi Penanggulangan Kemiskinan sebagai pengganti
peraturan sebelumnya. Dalam beleid ini disebutkan bahwa arah kebijakan
penanggulangan kemiskinan nasiona berpedoman pada Rencana Pembangunan
Jangka Panjang (Pasal 2). Peraturan yang terakhir adalah Peraturan Presiden
Nomor 15 Tahun 2010 tentang Percepatan Penanggulangan Kemiskinan.

Pemerintah selama ini telah berupaya dalam melaksanakan program
pembangunan dan berbagai kebijakan untuk penanggulangan kemiskinan, akan
tetapi, akar permasalahan kemiskinan masih belum terpecahkan. Kebijakan dan
program yang dijalankan masih belum memberikan hasil yang optimal.
Kemiskinan masih menjadi permasalahan serius di Kabupaten Jember. Masih
terdapat gap antara rencana dengan pencapaian tujuan karena kebijakan dan
program penanggulangan kemiskinan masih berorientasi pada program sektoral.
Apakah kemudian pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan tingkat pengangguran
yang rendah yang sering dipamer-pamerkan dalam bentuk angka dan selalu
dieksplor di media cetak atau yang lain hanya sekedar pagjangan yang tidak
realistis, sementara kemiskinan di Jember menurut Kepala Kantor PT Pos
Indonesa Cabang  Kabupaten  Jember, Wahyudi Aziz  (dalam
LensaindonesiaCom, 01 Juli 2013) bahwa Kabupaten Jember merupakan
pemasok paling tinggi warga miskin di Jatim yang didasarkan atas jumlah
penerima BLSM (bantuan langsung sementara) di Kabupaten Jember.
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Tabel 1.1 Data Jumlah Penduduk Miskin Kabupaten Jember Tahun 1998-2012

Jumlah Presentase
No. | Tahun (iwa) Penduduk Miskin
1 1998 742.274 34,34
2 1999 714.178 32,84
3 2000 705.792 32,26
4 2001 493.946 22,44
S 2002 488.146 22,04
6 2003 490.047 21,97
7 2004 381.100 17,24
8 2005 408.000 18,55
9 2006 423.300 18,54
10 2007 417.000 18,57
11 2008 399.500 17,74
12 2009 348.100 15,43
13 2010 311.800 13,27
14 2011 292.100 12,44
15 2012 277.000 11,76

Sumber : BPS Jatim, Analisis Indikator Makro Jawa Timur

Pada Tabel 1.1 menggambarkan kondisi kemiskinan di Kabupaten Jember
selama 15 tahun. Pada tahun 1998 tampak signifikan pengaruh krisis ekonomi
yang melanda Indosesia, dimana jumlah penduduk miskin di Jember mencapai
angka tertinggi yaitu mencapai 742.274 jiwa dibandingkan tahun-tahun yang lain.
Namun dalam konteks ini melihat perjalanannya, Kabupaten Jember mampu
mengatasi dan mengurangi jumlah penduduk miskin dengan sekian upaya dan
kebijakannya. Hal itu dapat dilihat dari turunnya jumlah penduduk miskin dari
tahu ke tahun hingga menjadi 277.000 jiwa pada tahun 2012.
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Proses pembangunan memerlukan pendapatan nasional yang tinggi dan
pertumbuhan ekonomi yang cepat. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan disertai
pemerataan hasil pertumbuhan keseluruh sektor usaha sangat dibutuhkan dalam
upaya menurunkan tingkat kemiskinan. Maka untuk mempercepat penurunkan
tingkat kemiskinan tersebut, pertumbuhan ekonomi harus ditingkatkan.
Pertumbuhan ekonomi memang tidak cukup untuk mengentaskan kemiskinan
tetapi biasanya pertumbuhan ekonomi merupakan sesuatu yang dibutuhkan,
walaupun begitu pertumbuhan ekonomi yang bagus pun menjadi tidak akan
berarti bagi penurunan masyarakat miskin jika tidak diiringi dengan pemerataan
pendapatan (Wongdesmiwati, 2009:1).

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator untuk melihat keberhasilan
pembangunan dan merupakan syarat keharusan (necessary condition) bagi
pengurangan tingkat kemiskinan. Adapun syarat kecukupannya ialah bahwa
pertumbuhan ekonomi tersebut efektif dalam mengurangi tingkat kemiskinan.
Artinya, pertumbuhan tersebut hendaklah menyebar disetiap golongan
pendapatan, termasuk di golongan penduduk miskin. Secara langsung, hal ini
berarti pertumbuhan itu perlu dipastikan terjadi di sektor-sektor dimana penduduk
miskin bekerja yaitu sektor pertanian atau sektor yang padat karja. Adapun secara
tidak langsung, diperlukan pemerintah yang yang cukup efektif mendistribusikan
manfaat pertumbuhan yang mungkin didapatkan dari sektor modern seperti jasa
yang padat modal (Hermanto Siregar dan Dwi Wahyuniarti, 2008:27). Dimana
Pertumbuhan ekonomi biasanya ditandai dengan pertumbuhan dan perkembang
PDRB suatu daerah, apabila PDRB suatu daerah terus meningkat, maka sektor
perekonomian yang ada di daerah tersebut berkontribusi sangat baik sehingga
masyarakat memiliki pendapatan yang bias memenuhi kebutuhan mereka.

Pada Tabel 1.2 menunjukkan bahwa perkembangan PDRB Kabupaten
Jember dari tahun 1998-2012 secara umum mengalami kanaikan yang cukup
stabil dari tahun ke tahun. Dimana PDRB Kabupaten jember pada tahun 1998
sebesar 2.827.207,53 dan selanjutnya hingga pada tahun 2012 mencapai
13.250.979,79. Hal ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi Kabupaten

Jember mengalami progresifitas, yakni pada tahun 1998 mulanya tumbuh sebesar
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1,23%, kemudian pada tahun 1999 naik menjadi 2,89% dan selanjutnya
Kemudian pada tahun 2008 pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jember mencapai
6,04%, tahun 2009 sebesar 5,55%, tahun 2010 sebesar 6,05%, tahun 2011 sebesar
6,99% dan akhirnya padatahun 2012 mencapai 7,21%.

Tabel 1.2 Perkembangan PDRB Atas Dasar Harga Konstan Kabupaten Jember
tahun 1998-2012

No. Tahun PDRB (Jutaan Rupiah) Pertumbuhan ( %)
1 1998 2.827.207,53 1,23
2 1999 3.120.769,36 2,89
3 2000 6.673.652,65 5,47
4 2001 6.899.333,42 3,38
5 2002 7.717.205,22 3,94
6 2003 7.457.963,78 3,99
7 2004 7.803.930,93 4,64
8 2005 8.195.596,10 5,02
9 2006 8.705.996,37 5,70
10 2007 9.226.767,89 5,98
11 2008 9.783.828,13 6,04
12 2009 10.891.607,20 5,55
13 2010 11.550.549,44 6,05
14 2011 12.359.522,18 6,99
15 2012 13.250.979,79 7,21

Sumber: BPS Jawa Timur

Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan adalah
pengangguran. Salah satu unsur yang menentukan kemakmuran suatu masyarakat
adalah tingkat pendapatan. Pendapatan masyarakat mencapai maksimum apabila
kondisi tingkat penggunaan tenaga kerja penuh (full employment) dapat terwujud.
Pengangguran akan menimbulkan efek mengurangi pendapatan masyarakat, dan
itu akan mengurangi tingkat kemakmuran yang telah tercapai. Semakin turunya
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tingkat kemakmuran akan menimbulkan masalah lain yaitu kemiskinan (Sadono
Sukirno, 2002:14-15).

Tabel 1.3 Tingkat Pengangguran di Kabupaten Jember Tahun 1998-2012

Jumlah
No. | Tahun Penganggur (Jiwa) Per sentase
1 1998 81.478 3,14
2 1999 72.086 3,19
3 2000 52.914 3,48
4 2001 43.528 3,88
5 2002 56.842 11,15
6 2003 71.585 6,85
7 2004 81.041 7,38
8 2005 84.163 7,41
9 2006 125.44 11,43
10 2007 67.078 5,57
11 2008 55.510 4,48
12 2009 36.933 4,42
13 2010 31.472 2,71
14 2011 47.719 3,95
15 2012 44.097 3,91

Sumber : BPS Jawa Timur

Berdasarkan Tabel 1.3 menunjukkan bahwa pengangguran di Kabupaten
Jember cenderung fluktuatif dari tahun 1998-2012. Dimana pada tahun 1998
mencapal 3,14% dengan jumlah 81.478 jiwa , tahun 1999 sebesar 3,19%, tahun
2000 sebesar 3,48%, tahun 2001 sebesar 3,88%, tahun 2002 sebesar 11,15%,
tahun 2003 sebesar 6,85%, tahun 2004 sebesar 7,38%, tahun 2005 sebesar 7,41%,
tahun 2006 sebesar 11,43%, tahun 2007 sebesar 5,57% dan tahun 2008 tingkat
penganguran di Kabupeten Jember sebesar 4,48%, tahun 2009 sebesar 4,42%,
2010 sebesar 2,71%. Namun, pada 2011 kembali naik menjadi 3,95% meskipun
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pada tahun selanjutnya, yakni 2012 kembali turun sedikit yaitu sebesar 0,4% atau
dengan kata lain menjadi 3,91%.

Diyakini atau tidak, menuntaskan kemiskinan bukanlah usaha yang mudah
dan sederhana, tetapi harus dilakukan dengan perencanaan yang terintegrasi dan
terkoordinir secara baik dengan sekian kebijakan yang harus tercermin dalam
setigp kebijakan pemerintah dan dilakukan secara bersama-sama dengan
masyarakat dalam waktu yang relatif panjang dan berkelanjutan. Karena
disamping pengentasan kemiskinan merupakan hal yang rumit juga bersifat

multidimensi.

1.2 Rumusan Masalah

Atas dasar latar belakang masalah diatas, maka persoalan yang ingin
dipecahkan dalam penelitian ini adaah Bagaimana pengarun PDRB dan
pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Jember dari tahun 1998-
2012 ?

1.3  Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk
menganalisis pengaruh PDRB dan penggangguran terhadap tingkat kemiskinan di
Kabupaten Jember tahun 1998-2012.

1.4  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Pemerintah atau Pengambil Kebijakan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi penyusun kebijakan
dalam rangka menentukan metode pendekatan dan program pengentasan
kemiskinan yang terarah dan tepat sasaran serta menjadi bahan untuk
mengevaluasi program dan proses pembangunan yang sudah dilaksanakan

selamaini.
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2. Bagi Pendliti
Penelitian ini diharapkan mampu memberi banyak pengetahuan dan
pemahaman terkait faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di
Kabupaten Jember. Disamping itu mampu mengaplikasikan teori-teori yang
dipelgari di bangku kuliah sehingga mampu mengkomparasikan dengan
dinamika yang diteliti, sehingga menghasilkan satu titik temu yang signifikan.
3. Akademis dan Pengembangan Penelitian.
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan menambah khasanah ilmu
ekonomi khususnya ekonomi pembangunan. Manfaat khusus bagi pendidikan
akademik yakni dapat melengkapi kajian mengenai tingkat kemiskinan dengan

mengungkap secara empiris faktor-faktor yang mempengaruhinya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

21 Landasan Teori
2.1.1 Teori Kemiskinan

Daam arti proper, kemiskinan dipahami sebagai keadaan kekurangan
uang dan barang untuk menjamin kelangsungan hidup. Dalam arti luas. Chambers
(dalam Chriswardani Suryawati, 2005) mengatakan bahwa kemiskinan adalah
suatu intergrated concept yang memiliki lima dimensi, yaitu: 1) kemiskinan
(proper), 2) ketidakberdayaan (powerless), 3) kerentanan menghadapi situas
darurat (state of emergency), 4) ketergantungan (dependence), dan 5) keterasingan
(isolation) baik secara geografis maupun sosiologis.

Hall dan Midgley (2004:14), menyatakan kemiskinan dapat didefenisikan
sebagal kondis deprivasi materi dan sosia yang menyebabkan individu hidup di
bawah standar kehidupan yang layak, atau kondisi di mana individu mengalami
deprivasi relatif dibandingkan dengan individu yang lainnya dalam masyarakat.

Menurut Friedmann (1979: 101), Kemiskinan didefeniskan sebagai
ketidaksamaan kesempatan untuk mengakumulasikan basis kekuasaan sosial.
Basis kekuasaan sosial meliputi (tidak terbatas pada) modal yang produktif atau
assets (misalnya tanah, perumahan, peralatan, kesehatan, dan lainnya) sumber-
sumber keuangan, organisasi sosia dan politik yang dapat digunakan untuk
mencapai  kepentingan bersama, jaringan social untuk memperoleh pekerjaan,
barang-barang; pengetahuan, keterampilan yang memadai dan informas yang
berguna.

Syaifuddin (2007:32), membagi cara berpikir yang memandang
kemiskinan sebagal gegala absolut; dan, sebaga gegaa relatif. Cara berfikir
(model) mengenal kemiskinan sebagal gejala absolut memandang kemiskinan
sebagal kondisi serba berkekurangan materi, hanya memiliki sedikit atau bahkan
tidak memiliki sarana untuk mendukung kehidupan sendiri. Cara pandang
relativistik ini terdiri atas dua cara pandang, yakni cara pandang (model)
kebudayaan, dan cara pandang (model) Struktural.

10
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Hidup dalam kemiskinan bukan hanya hidup dalam kekurangan uang dan
tingkat pendapatan rendah, tetapi juga banyak hal lain, seperti tingkat kesehatan
dan pendidikan rendah, perlakuan tidak adil dalam hukum, kerentanan terhadap
ancaman tindak kriminal, ketidak berdayaan dalam menentukan jalan hidupnya
sendiri (Chriswardani Suryawati, 2005:122). Kemiskinan dibagi dalam empat
bentuk, yaitu:

1. Kemiskinan absolut, kondisi dimana seseorang memiliki pendapatan dibawah
garis kemiskinan atau tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan pangan,
sandang, papan, kesehatan, perumahan, dan pendidikan yang dibutuhkan
untuk bisa hidup dan bekerja.

2. Kemiskinan relatif, kondis miskin karena pengaruh kebijakan pembangunan
yang belum menjangkau seluruh masyarakat, sehingga menyebabkan
disparitas pendapatan.

3. Kemiskinan kultural, mengacu pada persoalan sikap seseorang atau
masyarakat yang disebabkan oleh faktor budaya, seperti tidak mau berusaha
memperbaiki tingkat kehidupan, malas, pemboros, tidak kreatif meskipun ada
bantuan dari pihak luar.

4. Kemiskinan struktural, situasi miskin yang disebabkan oleh rendahnya akses
terhadap sumber daya yang terjadi dalam suatu sistem sosial budaya dan
sosial politik yang tidak mendukung pembebasan kemiskinan, tetapi
seringkali menyebabkan suburnya kemiskinan.

Kemiskinan juga dapat dibedakan menjadi duajenis yaitu:

1. Kemiskinan aamiah, berkaitan dengan kelangkaan sumber daya alam dan
prasarana umum, serta keadaan tanah yang tandus.

2. Kemiskinan buatan, lebih banyak diakibatkan oleh sistem modernisasi atau
pembangunan yang membuat masyarakat tidak mendapat menguasai sumber
daya, sarana, dan fasilitas ekonomi yang ada secara merata.

Menurut Nasikun dalam Chriswardani Suryawati (2005:123), beberapa
sumber dan proses penyebab terjadinya kemiskinan, yaitu:

1. Policy induces processes, yaitu proses pemiskinan yang dilestarikan,
direprodukss melalui pelaksanaan suatu kebijakan, diantaranya adalah
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kebijakan anti kemiskinan, tetapi relitanya justru melestarikan.
Socio-economic dualism, negara bekas koloni mengalami kemiskinan karena
poa produksi kolonial, yaitu petani menjadi marjina karena tanah yang
paling subur dikuasai petani sekalabesar dan berorientasi ekspor.

Population growth, prespektif yang didasari oleh teori Malthus, bahwa
pertambahan penduduk seperti deret ukur sedangkan pertambahan pangan
seperti deret hitung.

Resaurces management and the environment, yaitu unsur management sumber
daya alam dan lingkungan, seperti mangjemen pertanian yang asal tebang
akan menurunkan produktivitas.

Natural cycle and processes, kemiskinan terjadi karena siklus alam. Misalnya
tingga dilahan kritis, dimana lahan itu jika turun hujan akan terjadi banjir,
akan tetapi jika musim kemarau kekurangan air, sehingga tidak
memungkinkan produktivitas yang maksimal dan terus-menerus.

The marginalization of woman, peminggiran kaum perempuan karena masih
dianggap sebagai golongan kelas kedua, sehingga akses dan penghargaan
hasil kerja yang lebih rendah dari laki-laki.

Cultural and ethnic factors, bekerjanya faktor budaya dan etnik yang
memelihara kemiskinan. Misalnya pada pola konsumtif pda petani dan
nelayan ketika panenj raya, serta adat istiadat yang konsumtif saat upacara
adat atau keagamaan.

Exploatif inetrmediation, keberadaan penolong yang menjadi penodong,
seperti rentenir.

Inetrnal political fragmentation and civil stratfe, suatu kebijakan yang
diterapkan pada suatu daerah yang fragmentasi politiknya kuat, dapat menjadi
penyebab kemiskinan.

Interbational processe, bekerjanya sistem internasiona (kolonialisme dan

kapitalisme) membuat banyak negara menjadi miskin.
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2.1.2 Ukuran Kemiskinan

Menurut BPS (dalam Prastyo, 2010:38) bahwa tingkat kemiskinan
didasarkan pada jumlah rupiah konsumsi berupa makanan yaitu 2100 kalori per
orang per hari (dari 52 jenis komoditi yang dianggap mewakili pola konsumsi
penduduk yang berada dilapisan bawah), dan konsumsi nonmakanan (dari 45 jenis
komoditi makanan sesuai kesepakatan nasional dan tidak dibedakan antara
wilayah pedesaan dan perkotaan). Patokan kecukupan 2100 kalori ini berlaku
untuk semua umur, jenis kelamin, dan perkiraan tingkat kegiatan fisik, berat
badan, serta perkiraan status fisiologis penduduk, ukuran ini sering disebut dengan
garis kemiskinan. Penduduk yang memiliki pendapatan dibawah garis kemiskinan
dikatakan dalam kondisi miskin

Sementara BAPPENAS menggunakan dasar pemikiran bahwa kemiskinan
ditandai oleh sikap dan tingkah laku yang menerima keadaan seakan-akan tidak
dapat diubah, dan tercermin di dalam Ilemahnya kemauan untuk maju, rendahnya
produktifitas, terbatasnya modal, rendahnya pendapatan dan terbatasnya
kesempatan berpartisipasi dalam pembangunan (Abdurrahman dan Soekartawi,
dalam Purnomo, 2004:137).

Menurut Sayogyo, tingkat kemiskinan didasarkan jumlah rupiah
pengeluaran rumah tangga yang disetarakan dengan jumlah kilogram konsumsi
beras per orang per tahun dan dibagi wilayah pedesaan dan perkotaan (dalam
Chriswardani Suryawati, 2005:122).

Daerah pedesaan:

1. Miskin, bila pengeluaran keluarga lebih kecil daripada 320 kg nilai tukar
beras per orang per tahun.

2. Miskin sekali, bila pengeluaran keluarga lebih kecil daripada 240 kg nilai
tukar beras per orang per tahun.

3. Paling miskin, bila pengeluaran keluarga lebih kecil daripada 180 kg nila
tukar beras per orang per tahun.

Daerah perkotaan:

1. Miskin, bila pengeluaran keluarga lebih kecil daripada 480 kg nila tukar

beras per orang per tahun.
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Miskin sekali, bila pengeluaran keluarga lebih kecil daripada 380 kg nilai
tukar beras per orang per tahun.
Paling miskin, bila pengeluaran keluarga lebih kecil daripada 270 kg nila
tukar beras per orang per tahun.

Bank Dunia mengukur garis kemiskinan berdasarkan pada pendapatan

seseorang. Seseorang yang memiliki pendapatan kurang dari US$ 1 per hari
masuk dalam kategori miskin (Chriswardani Suryawati, 2005:124). Sementara

Badan Koordinas Keluarga Berencana Nasiona (BKKBN), mengukur

kemiskinan berdasarkan dua kriteria (dalam Criswardani Suryawati, 2005:124),

yaitu:

1

Kriteria Keluarga Pra Sgahtera (Pra KS) yaitu keluarga yang tidak
mempunyai kemampuan untuk menjalankan perintah agama dengan baik,
minimum makan dua kali sehari, membeli lebih dari satu stel pakaian per
orang per tahun, lanta rumah bersemen lebih dari 80%, dan berobat ke
Puskesmas bila sakit.

Kriteria Keluarga Segahtera 1 (KS 1) yaitu keluarga yang tidak
berkemampuan untuk melaksanakan perintah agama dengan baik, minimal
satu kali per minggu makan daging/telor/ikan, membeli pakaian satu stel per
tahun, rata-rata luas lantai rumah 8 meter per segi per anggota keluarga, tidak
ada anggota keluarga umur 10 sampai 60 tahun yang buta huruf, semua anak
berumur antara 5 sampal 15 tahun bersekolah, satu dari anggota keluarga
mempunyai penghasilan rutin atau tetap, dan tidak ada yang sakit selamatiga
bulan.

Emil salim (daam purnomo 2004:137) mengemukakan adanya lima

karakteristik kemiskinan, yaitu sebagal berikut :

1
2.

Penduduk miskin pada umumnyatidak memiliki faktor produksi sendiri.
Tidak mempunyai kemungkinan untuk memperoleh aset dengan kekuatan
sendiri.

Tingkat pendidikan pada umumnya masih rendah.

Banyak diantara mereka yang tidak mempunyai fasilitas.

Diantara mereka berusaha relatif muda dan tidak mempunyai ketrampilan
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atau pendidikan yang memadai.

2.1.3 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Adapun salah satu indikator kemajuan perekonomian suatu daerah adalah
besarnya Produk Dometik Regional Bruto (PDRB). PDRB dapat menggambarkan
kemampuan suatu daerah mengelola sumber saya alam yang dimilikinya.Oleh
karena itu besaran PDRB yang dihasilkan oleh masing-masing daerah sangat
bergantung kepada potensi sumber daya alam dan faktor produksi daerah tersebut.
Adanya keterbatasan dalam penyediaan faktor-faktor tersebut menyebabkan
besaran PDRB bervariasi antar daerah. Widodo (1990:10) mendifinisikan PDRB
sebagai nilai barang dan jasa yang dihasilkan suatu daerahdari suatu Negara
selama kurun waktu tertentu, biasanya satu tahun ditambah hasil produksi barang
dan jasa yang berada pada konsemen tingkat akhir.

Menurut deliarnov, (1995:37-38) Produk Dometik Regional Bruto (PDRB)
dibedakan menjadi dua, yaitu :

1. Produk Dometik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan merupakan

jumlah produks barang dan jasa yang dinilai berdasarkan harga yang
ditetapkan pada tahun tertentu.
Pada penyagjian atas dasar harga konstan suatu tahun dasar, semua agregat
pendapatan dinilai atas dasar harga tetap yang terjadi pada tahun dasar, baik
pada saat menilai produksi dan biaya antara maupun pada penilaian komponen
pengeluaran produk domestik regiona bruto (dalam publikas ini harga
konstan didasarkan pada harga-harga pada tahun 2000). (BPS, PDRB : 9)

2. Produk Dometik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga berlaku merupakan
jumlah produks barang dan jasa yang dinilai berdasarkan harga yang
ditetapkan pada tahun yang bersangkutan.

Pada penygjian atas dasar harga berlaku, semua agregat pendapatan dinilai
atas dasar harga yang berlaku pada masing-masing tahunnya, baik pada saat
menilai produksi dan biaya antara maupun pada penilaian komponen

pengeluaran produk domestik regional bruto. (BPS, PDRB : 9)
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Adapun metode cara menghitungan PDRB secara langsung menggunakan

tiga pendekatan (Tarigan, 2007:24) yaitu sebagai berikut :

1

Menurut Pendekatan Produksi

Pendekatan ini merupakan cara penentuan pendapatan regiona yang
dilakukan dengan cara menjumlahkan nilai produksi yang dihasilkan oleh
masing-masing sektor perekonomian. Adapun masing-masing sektor itu
adal ah Pertanian, Pertambangan dan Penggalian, Industri Pengolahan, Listrik,
Gas dan Air Bersih, Bangunan, Perdagangan, Hotel dan Restoran,
Pengangkutan dan Komunikasi, Jasa Keuangan, Persewaan dan Jasa
Perusahaan, Jasa-jasa.

Menurut Pendekatan Pengeluaran

Pendekatan pengeluaran adalah dengan menjumlahkan semua komponen
permintaan akhir, yaitu :

pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga dan konsumsi lembaga swasta
yang tidak mencari untung,

konsumsi pemerintah,

pembentukan modal tetap domestik bruto,

perubahan stock, dan

ekspor netto disuatu region dalam jangka waktu tertentu (satu tahun). Ekspor
netto merupakan ekspor dikurangi impor. Ekspor dalam hal ini tidak terbatas
hanya keluar negeri, tetapi termasuk juga yang hanya keluar Daerah /
Wilayah baik lewat laut, udara maupun lewat darat. Demikian juga
kebalikannya yaitu Impor.

Menurut Pendekatan Pengeluaran

Dalam pendekatan ini dimana jumlah balas jasa yang diterima oleh faktor-
faktor produksi yang ikut serta dalam proses produksi disuatu region dalam
jangka waktu tertentu (satu tahun). Balas jasa faktor produksi yang dimaksud
adalah upah dan gaji, sewa tanah, bunga modal dan keuntungan, semuanya
sebelum dipotong pajak penghasilan dan pajak langsung lainnya. Dalam
pengertian PDRB, kecuali faktor pendapatan diatas, termasuk pula komponen

penyusutan dan pajak tidak langsung netto. Jumlah semua komponen
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pendapatan per sektor ini disebut sebagai nilai tambah bruto sektoral. PDRB
merupakan penjumlahan nilai tanbah bruto dari seluruh sektor (lapangan

usaha).

2.1.4 Pengaruh PDRB Terhadap Tingkat Kemiskinan

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator untuk melihat keberhasilan
pembangunan dan merupakan syarat bagi pengurangan tingkat kemiskinan.
Syaratnya adalah hasil dari pertumbuhan ekonomi tersebut menyebar disetiap
golongan masyarakat, termasuk di golongan penduduk miskin. (Hermanto Siregar
dan Dwi Wahyuniarti, 2007:23). Penelitian yang dilakukan Wongdesmiwati
(2009), menemukan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara pertumbuhan
ekonomi terhadap tingkat kemiskinan. Kenaikan pertumbuhan ekonomi akan
menurunkan tingkat kemiskinan. Hubungan ini menunjukkan pentingnya
mempercepat pertumbuhan ekonomi untuk menurunkan tingkat kemiskinan.

Menurut Sadono Sukirno, (2000:77), laju pertumbuhan ekonomi adalah
kenaikan PDRB tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih
kecil. Selanjutnya pembangunan ekonomi tidak semata-mata diukur berdasarkan
pertumbuhan produk domestik regional bruto (PDRB) secara keseluruhan, tetapi
harus memperhatikan sejauh mana distribusi pendapatan telah menyebar kel apisan
masyarakat serta siapa yang telah menikmati hasil-hasilnya.Sehingga menurunnya
PDRB suatu daerah berdampak pada kualitas konsumsi rumah tangga.Dan apabila
tingkat pendapatan penduduk sangat terbatas, banyak rumah tangga miskin
terpaksa merubah pola makanan pokoknya ke barang paling murah dengan jumlah

barang yang berkurang.

2.1.5 Pengangguran Dan Dampaknya

Pengangguran adalah seseorang yang sudah digolongkan dalam angkatan
kerja, yang secara aktif sedang mencari pekerjaan pada suatu tingkat upah
tertentu, tetapi tidak dapat memperoleh pekerjaan yang diinginkan (Sadono
Sukirno,1999).
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Adapun Jenis-jenis pengangguran adalah sebagai berikut:

1. Jenis-Jenis Pengangguran Berdasarkan Penyebabnya:

a. Pengangguran Alamiah, Pengangguran yang berlaku pada tingkat kesempatan

1)

2)

3)

kerja penuh. Kesempatan kerja penuh adalah keadaan dimana sekitar 95
persen dari angkatan kerja dalam suatu waktu sepenuhnya bekerja.
Pengangguran sebanyak lima persen inilah yang dinamakan sebagai
pengangguran aamiah.

Pengangguran Friksional, Suatu jenis pengangguran yang disebabkan oleh
tindakan seorang pekerja untuk meninggalkan pekerjaannya dan mencari
kerjayang lebih baik atau lebih sesuai dengan keinginannya.

Pengangguran Struktural, Pengangguran yang diakibatkan oleh pertumbuhan
ekonomi. Tiga sumber utama yang menjadi penyebab berlakunya
pengangguran sturtural adalah:

Perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi yang semakin mau
membuat permintaan barang dari industri yang memproduksi barang-barang
yang kuno menurun dan akhirnya tutup dan pekerjadi industri ini akan
menganggur. Pengangguran ini disebut juga sebagal pengangguran teknologi.
Kemunduran yang disebabkan oleh adanya persaingan dari luar negeri atau
daerah lain. Persaingan dari luar negeri yang mampu menghasilkan produk
yang lebih baik dan lebih murah akan membuat permintaan akan barang lokal
menurun. Industri lokal yang tidak mampu bersaing akan bangkrut sehingga
timbul pengangguran.

Kemunduran perkembangan ekonomi suatu kawasan sebagai akibat dari
pertumbuhan yang pesat dikawasan lain.

Pengangguran Konjungtur, pengangguran yang melebihi pengangguran
aamiah. Pada umumnya pengguran konjungtur berlaku sebaga akibat
pengurangan dalam permintaan agregat. Penurunan permintaaan agregat
mengakibatkan perusahaan mengurangi jumlah pekerja atau gulung tikar,

sehingga muncul pengangguran konjungtur.
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2. Jenis-Jenis Pengangguran Berdasarkan Cirinya:

a

Pengangguran Terbuka
Pengguran ini tercipta sebaga akibat penambahan pertumbuhan kesempatan
kerja yang lebih rendah daripada pertumbuhan tenaga kerja, akibatnya banyak
tenaga kerja yang tidak memperoleh pekerjaan.
Menurut Badan Pusat Stsatistik (dalam prastyo, 2010:62), pengangguran
terbuka adalah adalah penduduk yang telah masuk dalam angkatan kerja
tetapi tidak memiliki pekerjaan dan sedang mencari pekerjaan,
mempersigpkan usaha, serta sudah memiliki pekerjaan tetapi belum mulai
bekerja.
Pengangguran tersembunyi
Keadaan dimana suatu jenis kegiatan ekonomi dijalankan oleh tenaga kerja
yang jumlahnya melebihi dari yang diperlukan.
Pengangguran Musiman
Keadaan pengangguran pada masamasa tertentu dlam satu tahun.
Penganguran ini biasanya terjadi di sektor pertanian. Petani akan
mengganggur saat menunggu masa tanam dan saat jeda antara musim tanam
dan musim panen.
Setengah Menganggur
Keadaan dimana seseorang bekerja dibawah jam kerja normal. Menurut
Badan Pusat Statistik (BPS), di Indonesia jam kerja normal adalah 35 jam
seminggu, jadi pekerja yang bekerja di bawah 35 jam seminggu masuk dalam
golongan setengah menganggur.

Salah satu faktor penting yang menentukan kemakmuran suatu

masyarakayat adalah tingkat pendapatan. Pendapatan masyarakat mencapai

maksimum apabila tingkat penggunaan tenaga kerja penuh dapat tercapai.

Penganguran berdampak mengurangi pendapatan masyarakat, sehingga akan

menurunkan tingkat kemakmuran yang mereka capai.

Ditinjau dari sudut individu, pengangguran menimbulkan berbagai

masalah ekonomi dan sosial kepada yang mengaplaminya. Keadaan pendapatan

menyebabkan para penganggur harus mengurangi pengeluaran konsumsinya.
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Apabila pengangguran di suatu negara sangat buruk, kekacauan politik dan social
selau berlaku dan menimbulkan efek yang buruk bagi kepada kesegahteraan
masyarakat dan prospek pembangunan ekonomi dalam jangka panjang (Sadono
Sukirno (2004:298).

2.1.6 Pengaruh Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan

Menurut Sadono Sukirno (2004:297), efek buruk dari pengangguran
adalah mengurangi pendapatan masyarakat yang pada akhirnya mengurangi
tingkat kemakmuran yang telah dicapai seseorang. Semakin turunnya
kesgahteraan masyarakat karena menganggur tentunya akan meningkatkan
peluang mereka terjebak dalam kemiskinan karena tidak memiliki pendapatan.
Apabila pengangguran di suatu negara sangat buruk, kekacauan politik dan sosial
selalu berlaku dan menimbulkan efek yang buruk bagi kesejahteraan masyarakat

dan prospek pembangunan ekonomi dalam jangka panjang.

2.2  Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian masalah kemiskinan telah banyak dilakukan oleh beberapa ahli
dan akademis yang tentunya masih peduli terhadap masalah kemiskinan, di
antaranya adal ah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Pendlitian Terdahulu

No | Pendiiti Judul Variabel -~ Hasil
Analisis
1. | Wongdes | Pertumbuhan jumlah Regresi Variabel jumlah
miwati | Ekonomi Dan penduduk Berganda penduduk berpengaruh
(2009) Pengentasan miskin, PDB, positif dan signifikan
Kemiskinan Di angka terhadap jumlah
Indonesia: Analisis | harapan penduduk miskin. PDB
Ekonometrika” hidup,angka & angka melek huruf
melek huruf, berpengaruh negatif
penggunaan &signifikan terhadap
listrik,konsu jumlah penduduk
msi makanan. miskin. angka harapan
hidup,penggunaan
listrik, konsumsi
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makanan tidak
signifikan berpengaruh
terhadap penduduk
miskin.

2. | Hermanto | ”"Dampak Jumlah Deskriptif & | Pertumbuhan ekonomi
Siregar & | Pertumbuhan penduduk analisis berpengaruh signifikan
Dwi Ekonomi Terhadap | miskin dan Ekonometrik | dalam mengurangi
Wahyuni | Penurunan Jumlah | Pertumbuhan | a kemiskinan.
arti Penduduk Miskin” | ekonomi
(2008)

3. | rusdarti & | faktor-faktor yang | JPM, PDRB, regresi PDRB berpengaruh
lesta mempengaruhi tingkat berganda | negatif terhadap
Karolina | tingkat kemiskinan | penganggura dengan tingkat kemiskinan di
sebayang di provins jawa | n, belanja metode jawatengah,

(2013) tengah public ordinary pengangguran tidak
least square | signifikan secara
(OLY) statistik terhadap
tingkat kemiskinan dan
belanja berpengaruh
signifikan secara
statistik terhadap
tingkat kemiskinan
4. Yarlina Penganggura | Diskriptif,ek | Tingkat pengangguran
Yacoub | pengaruh tingkat n, dan | splanatory | berpengaruh negatif
(2012) pengangguran kemiskinan dandengan | dan signifikan
terhadap tingkat andlisis | terhadap tingkat
kemiskinan regresi kemiskinan
kabupaten/kota di kabupaten/kota di
provins provins kalimantan
Kalimantan barat. barat
5. Agung karakteristik | analisis
Eddy faktor-faktor yang | pangan, deskritif dan | Hubungan kedalaman
Suryo mempengaruhi | pendidikan,ke | andlisis kemiskinan (P; )
Saputro | kemiskinan secara | tenagakerjaan | regresi dengan pekerjaan,
(2010) makrodilima | , kesehatan, | logistik pendidikan, dan rumah
belas provins dan kondisi tinggal adalah positif.
tahun 2007. rumah rumah tinggal tidak
tinggal. berpengaruh secara
signifikan dalam
memengaruhi nilai
kedalaman kemiskinan
(P)

Sumber : Diolah Tahun 2014
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2.2  Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan kerangka pemikiran yang pada tujuan
penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam proses pendlitian. Analisis
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di kabupaten Jember tahun
1998-2012 dapat dilihat pada kerangka konsep yang akan dijelaskan dibawah
berikut ini.

Dalam Kerangka konsep dijelaskan bahwa PDRB (XI) adalah indikator
yang lazim digunakan untuk melihat keberhasilan pembangunan dan merupakan
syarat bagi pengurangan kemiskinan. Penelitian yang dilakukan Wongdesmiwati
(2009), menemukan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara PDRB terhadap
tingkat kemiskinan. Kenaikan PDRB akan menurunkan kemiskinan. Hubungan ini
menunjukkan pentingnya menaikkan PDRRB untuk menurunkan kemiskinan.

Menurut Sadono Sukirno (2004:297), efek buruk dari pengangguran
adalah mengurangi pendapatan masyarakat yang pada akhirnya mengurangi
tingkat kemakmuran yang telah dicapai seseorang. Semakin turunnya
kesgahteraan masyarakat karena menganggur tentunya akan meningkatkan
peluang mereka terjebak dalam kemiskinan karena tidak memiliki pendapatan.
Apabila pengangguran di suatu negara sangat buruk, kekacauan politik dan sosial
selau berlaku dan menimbulkan efek yang buruk bagi kesejahteraan masyarakat
dan prospek pembangunan ekonomi dalam jangka panjang.

Jumlah Pengangguran (X2) akan menimbulkan berbagai masalah ekonomi
dan sosial kepada yang mengalaminya. Kondisi menganggur menyebabkan
seseorang tidak memiliki pendapatan, akibatnya kesejahteraan yang telah dicapai
akan semakin merosot. Semakin turunnya kesejahteraan masyarakat karena
menganggur tentunya akan meningkatkan peluang terjebak dalam kemiskinan.
Adapaun gambar kerangka konseptual secara skematis dapat dilihat pada gambar
2.1 berikut ini.
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Sumber : Diolah, 2014

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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24 Perumusan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara/kesimpulan yang diambil untuk
menjawab permasalahan yang diajukan dalam suatu penelitian yang sebenarnya
masih harus diuji secara empiris. Hipotesis yang dimaksud merupakan dugaan
yang mungkin benar atau mengkin salah. maka akan diajukan hipotesis sebagai
berikut :
1. PDRB berpengaruh negatif terhadap kemiskinan Kabupaten Jember.

2. Pengangguran berpengaruh positif terhadap kemiskinan Kabupaten Jember.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Pendlitian
3.1.1 JenisPendlitian

Adapun Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode explanatory research, vyaitu jenis penelitian yang
mempunyai tujuan untuk mengetahui (menguji) ada tidaknya hubungan, sifat
hubungan dan besar hubungan antara dua variabel atau lebih (singarimbun,
1989:18). Penelitian ini dilakukan dengan objek penelitian yang dilakukan secara
senggja untuk masalah tingkat kemiskinan di kabupaten Jember. Dalam penelitian
ini akan diuji bagaimana pola hubungan antara besarnya PDRB dan pengangguran
terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Jember. Pemilihan tempat didasarkan
karena pada Kabupaten ini terdapat angka kemiskinan yang tergolong tinggi
meskipun sarana dan prasarana yang tersedia telah memada beserta fasilitas

pendukungnya.

3.1.2 Unit Andisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah data rumah tangga miskin yang
berada di kabupaten Jember. Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhinya
yaitu PDRB dan jumlah pengangguran.

3.2 JenisDan Sumber Data

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu
data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti, misalnya
diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS), dokumen-dokumen perusahaan atau
organisasi, surat kabar dan mgalah, ataupun publikas lainnya. Data sekunder
yang digunakan adalah data yang berupa time series dari tahun 1998-2012
kabupaten Jember. Pemilihan periode ini disebabkan karena penelitian tentang
kemiskinan pada periode tersebut menarik untuk diamati serta data tersedia pada
tahun tersebut. Periode data yang digunakan adalah data tahun 1998-2012.

25
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3.3  Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan untuk mencapa tujuan dalam penelitian ini
sepenuhnya diperolen melalui studi pustaka sebagai metode pengumpulan
datanya, sehingga tidak diperlukan teknik sampling serta kuesioner. Periode data
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tahun 1998-2012. Sebagai
pendukung, digunakan buku referensi, jurnal, surat kabar, serta dari browsing
website internet yang terkait dengan masalah kemiskinan.

34 Metode Analisis

Daam penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikatnya digunakan model regresi linier berganda. Alasan menggunakan
metode ini yaitu untuk mengetahui pengaruh PDRB dan pengangguran terhadap
tingkat kemiskinan di Kabupaten Jember. Adapun model fungsiona yang
digunakan, yaitu :

Y =f (X1,X2,)

Dari model fungsional, dapat dibuat suatu model persamaan regresi linier

berganda dengan bentuk persamaan linier sebagai berikut (Gujarati, 2000:264):
yang kemudian ditranformasikan dalam bentuk Logaritma Natural.

LnY = Bot + BaLnXye + B2 LNXx + &

Dimana:

Y = Tingkat Kemiskinan

Y1 = PDRB

X2 = Pengangguran

bo = Besarnya tingkat kemiskinan Kabupaten Jember pada saat variabel lain
diasumsikan tidak ada

by = Besarnya pengaruh PDRB terhadap tingkat kemiskinan Kabupaten
Jember

b, = Besarnya pengaruh jumlah pengangguran terhadap tingkat kemiskinan
Kabupaten Jember

Ln = Logaritma Natural
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D
1

Error term (variabel pengganggu)
Time Series

—+
1

35 Uji Statistik

Uji statistik dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel bebas
terhadap variabel terikat. Dalam ha ini pengujian dilakukan untuk mengetahui
apakah hipotesis yang telah digunakan sesuai dengan kenyataan dengan
menggunakan alat bantu hitung SPSS,

3.5.1 Uji F(Uji Simultan)

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas yang
terdiri dari PDRB dan pengangguran (Xi1,X;) berpengaruh secara bersama
(simutan) terhadap variabel terikat yakni tingkat kemiskinan (Y). (Supranto,
1995:268).

_ R%*/(k-1)
(1-R*)(n-k)
Keterangan:
F = pengujian secara simultan;
R®  =koefisien determinasi;
k = banyaknya variabel Bebas
n = banyaknya Sampel;
k-1 =dergat bebaspembilang;
n-k =dergat bebas penyebut.
Rumusan Hipotesis:
1. Ho:bi=by=....=bk=0, artinya semua variabel independen bukan merupakan

penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen atau dengan kata lain
tidak ada pengaruh yang signifikan antara PDRB dan pengangguran terhadap

tingkat kemiskinan di kabupaten Jember secara bersama.
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2. Ha: by £ by #£...#bk# 0, artinya semua variabel independen merupakan
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen atau dengan kata lain
ada pengaruh yang signifikan antara PDRB dan pengangguran terhadap
tingkat kemiskinan di kabupaten Jember secara bersama.

3. Dengan menggunakan a = 5%, pengujian hipotesis maka:

a) Bila probahilitas fhiung < @, berarti Hy ditolak dan H, diterima, artinya ada
pengaruh nyata antara variabel bebas dengan variabel terikat.

b) Bila probabilitas friwung>0, berarti Ho diterima dan H, ditolak, artinya bahwa
tidak ada pengaruh nyata antara variabel bebas dengan variabel terikat.

3.5.2 Ujit(Uji Parsia)

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing—masing
variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat). Adapun rumus
yang digunakan adalah sebagai berikut (Supranto, 1995:253) :

- bi
S(bi)
Dimana:
t = pengujian secara parsial
b; = besarnya perubahan dari variabel bebas

Sh, = standard error atau taksiran kesalahan

Rumusan hipotesis:
Ho: b1 =0, berarti tidak ada pengaruh nyata antara PDRB dan pengangguran
terhadap tingkat kemiskinan di kabupaten Jember.

Ha: b1 #0, Dberarti ada pengarun nyata PDRB dan pengangguran terhadap
tingkat kemiskinan di kabupaten Jember.
Dengan menggunakan a = 5%, hipotesis:
a) Bila probabilitas thiwung < @, berarti Hy ditolak dan H, diterima, artinya ada
pengaruh nyata antara variabel bebas dengan variabel terikat.
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b) Bila probabilitas thiwng> @, berarti Ho diterima dan H, ditolak, artinya bahwa
tidak ada pengaruh nyata antara variabel bebas dengan variabel terikat.

3.5.3 Uji R?(Koefisien Determinasi Berganda)

Koefisien ini digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan variabel
bebas X1, X, terhadap naik turunnya variabel terikat Y dengan batas nilai dari R?
0<R?<1 (Supranto, 1995:206).

ESS

R* = —
TSS

by X X1Y+ by Y XY

R? Y2
Keterangan :
R? = koefisien determinasi;
ESS = jumlah kuadrat regresi;
TSS = jumlah kuadrat (regresi+residual);
by, by, = koefisien regresi;
Y = Tingkat Kemiskinan;
X1 = PDRB;
X2 = Pengangguran

Kriteria Pengujian:

a) Apabila nilaiR*> hampir mendekati 1, maka kontribuss PDRB dan
pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Jember besar;

b) Apabila nilai R* hampir mendekati 0, maka kontribuss PDRB dan
pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Jember kecil.

3.6 Uji Asums Klasik

Uji asums klasik dimaksudkan untuk mengetahui apakah hasil estimasi
memenuhi asumsi dasar linier klasik atau tidak. Indikator ini penting karena
berhubungan erat dengan estimator OLS (Ordinary Least Square).Dari koefisien
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regresi yang akan memenuhi kriteria BLUE (Best Linier Unbisa Estimator). Uji
asums klasik ini meliputi uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji

autokorelasi, dan uji normalitas.

3.6.1 Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau independen. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Apabila
nilai Rz yang dihasilkan dalam suatu estimasi model regresi empiris sangat tinggi,
tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang tidak signifikan
mempengaruhi variabel dependen, hal ini merupakan salah satu indikasi
terjadinya multikolinearitas (Imam Ghozali, 2006:91).

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji model regresi apabila
terjadi hubungan yang sempurna atau hampir sempurna antara variabel -variabel
bebas sehingga sulit untuk memisahkan pengaruh antar variabel-variabel bebas itu
secaraindividu terhadap variabel terikat.

Apabila koefisien korelasi variabel yang bersangkutan nilainya terletak di
luar batas-batas penerimaan (critical value) maka koefisien korelasi bermakna dan
terjadi multikolinieritas, begitu pula sebaliknya apabila koefisien korelasi terjadi
di dalam batas-batas penerimaan maka koefisien korelasinya tidak bermakna dan
tidak terjadi multikolinieritas. Untuk mengetahui adanya multikolinieritas, maka

digunakan Uji VIF yaitu dengan cara membandingkan nilai toleran sertaVIF nya.

VIF = ———
(1 - RY)

Kriteria pengambilan keputusan (Gujarati, 2000:166):

a) Jika nila tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10 maka antara PDRB (X3),
Pengangguran (X») terjadi multikolinieritas;

b) Jikanilai tolerance> 0,1 dan nilai VIF < 10 maka antara antara PDRB (X3),
Pengangguran (X) tidak terjadi multikolinieritas;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

31

3.6.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang digunakan untukmengetahui
apakah dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari
satu pengamatan kepengamatan yang lain. Cara memprediks ada tidaknya
heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot
model tersebut (Latan, 2013:66). Dasar pengambilan keputusan antaralain:

1) Jka ada pola tertentu, seperti titik-titik (point-point) yang ada membentuk
suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), makatelah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jka tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi Heteroskedastisitas.

3.6.3 Uji Autokorelasi

Menurut Imam Ghozali (2006:95), uji autokorelasi digunakan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan
penggangu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1
(sebelumnya), dimana jika terjadi korelasi dinamakan ada problem autokorelasi.
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan
satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan penggangu)
tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan
pada data runtut waktu (time series).

Autokorelas merupakan pengujian ekonometrika yang digunakan untuk
meguji suatu model apakah antara variabel penganggu bagi masing-masing
variabel bebas saling mempengaruhi. Uji autokorelasi adalah alat ekonometrika
yang digunakan untuk menguji suatu model apabila kesalahan penganggu pada
suatu periode tertentu berkorelasi dengan kesalahan pengganggu pada periode
lainnya. Untuk mengetahui apakah model regress mengandung autokorelasi
digunakan uji Durbin-Watson (Gujarati, 2000:215).
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Rumus hipotesis :

1. Ho : r = O, artinya antara variabel bebas yaitu PDRB dan pengangguran
terhadap variabel terikat yaitu tingkat kemiskinan tidak terdapat autokorelasi.

2. Ha : r # 0, artinya antara variabel bebas yaitu PDRB,dan pengangguran
terhadap variabel terikat yaitu tingkat kemiskinan terdapat autokorelasi.

Kriteriapengujian :

1) Jika dy, d. atau dy> 4 — d., maka ho ditolak, berarti ada autokorelasi positif
maupun negatif

2) Jkad,<d,< 4 - d,, maka ho diterima, berarti tidak ada autokorelasi.

3) Jkad< d,< dy atau 4 dy,< 4 - d, makatidak ada kesimpulan

Keterangan :

dy = Durbin Watson tabel pada batas bawah

do = Durbin Watson tabel pada batas atas

3.6.4 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui
bahwa uji F dan t mengasumsikan nila residual mengikuti distribusi normal.
Kaau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah
sampel kecil (Imam Ghozali, 2006:110).

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan
melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observas dengan
distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun disamping itu dengan melihat
normal probability plot yang distribusi kumulatif dari distribusi  normal
merupakan cara yang baik juga (Imam Ghozali, 2006:110).

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteks dengan melihat penyebaran
data (titik) pada sumbu diagona dari grafik atau melihat histogram dari
residualnya. Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :

1. Jikadata menyebar disekitar garis diagona dan mengikuti garis diagonal atau
garis histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi

memenuhi asumsi normalitas.
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2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan / atau tidak mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regres tidak memenuhi asumsi normalitas (Imam
Ghozali, 2006:112).

3.7 Déefinis Variabel Operasional
Variabel dalam penelitian ini menggunakan satu variabel terikat
(dependent variabel) dan empat variabel bebas (independent variabel). Adapun
yang termasuk satu variabel terikat (dependent variabel) adalah Tingkat
Kemiskinan, dan yang termasuk variabel bebas (independent variabel) adalah
PDRB, pengangguran berikut adalah definisi operasional dari variabel.
1. Tingkat Kemiskinan
Tingkat kemiskinan menurut Badan Pusat Statistik (BPS) adalah penduduk
yang berada di bawah garis kemiskinan yang berada di kabupaten Jember.
Dalam pendlitian ini, data yang digunakan jumlah rumah tangga miskin di
Kabupaten Jember tahun 1998-2012 (dalam satuan Jumlah penduduk), data
diambil dari BPS.
2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
PDRB adalah nilai bersih barang dan jasa-jasa akhir yang dihasilkan oleh
berbagai kegiatan ekonomi di suatu daerah dalam periode. Adanya keterbatasan
dadam penyediaan faktor-faktor tersebut menyebabkan besaran PDRB
bervariasi antar daerah. PDRB yang dimaksud adalah PDRB atas dasar harga
konstan tahun 2000 dan dinyatakan dalam jutaan rupiah tahun 1998-2012, data
di ambil dari BPS.
3. Jumlah Pengangguran
Data yang digunakan adalah jumlah pengangguran di kabupaten Jember tahun
1998-2012 (dalam satuan jumlah), data diambil dari BPS.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Umum Daerah Penelitian
4.1.1 Kondis Geografis Kabupaten Jember

Kabupaten Jember secara astronomis terletak pada posis 62729 <d
7°14'35" Bujur Timur dan 7°59'6" s/d 8°33'56" Lintang Selatan dengan luas
wilayah seluas 3.293,34 Km?* dan memiliki + 76 pulau-pulau kecil dengan pulau
terbesar adalah Pulau Nusa Barong. Berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten
Jember memiliki batas :

Sebelah Utara : Kabupaten Bondowoso dan Probolinggo
Sebelah Selatan : Samudera Indonesia

Sebelah Timur . Kabupaten Banyuwangi

Sebelah Barat . Kabupaten Lumajang

Penggunaan lahan di Kabupaten Jember didominasi oleh fungsi kegiatan
budidaya, dimana lahan yang dibudidayakan untuk pertanian adalah seluas 46,41
% dari luas wilayah, sedangkan sisanya digunakan untuk permukiman seluas 9,93
%, hutan seluas 21,17 % dan lain-lain seluas 22,49 %.

4.1.2 Kondis Topografis Kabupaten Jember

Kabupaten Jember berada pada ketinggian 0 — 3.330 meter di atas
permukaan laut. Daerah dengan ketinggian 100 — 500 meter di atas permukaan air
laut merupakan kawasan terluas, yaitu 1.240,77 km? atau 37,68% dari luas
wilayah Kabupaten Jember sedangkan kawasan tersempit adalah daerah dengan
ketinggian lebih dari 2.000 meter di atas permukaan laut dengan luas 31,34 km?2
atau 0,95 % dari luas wilayah Kabupaten Jember.

Kabupaten Jember memiliki karakter topografi dataran ngarai yang subur
pada bagian Tengah dan Selatan serta dikelilingi oleh pegunungan yang
memanjang pada batas Barat dan Timur. Di wilayah Barat Daya memiliki dataran
dengan ketinggian 0 — 25 meter di atas permukaan laut, sedangkan di wilayah
Timur Laut yang berbatasan dengan Kabupaten Bondowoso dan wilayah

Tenggara yang berbatasan dengan Kabupaten Banyuwangi memiliki ketinggian di

34
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atas 1.000 meter di atas permukaan air laut.

4.1.3 Kondisi Daerah Aliran Sungai Kabupaten Jember

Wilayah Kabupaten Jember memiliki beberapa sungai besar yang
bermanfaat untuk kegiatan-kegiatan di bidang pertanian. Di Kabupaten Jember
terdapat 16 Daerah Aliran Sungai (DAYS), dimana masing-masing DAS terdiri dari
beberapa sungai yang mengaliri lahan-lahan pertanian di sekitarnya. Sungai
terbesar adalah sungai Bedadung yang berada pada DAS Bedadung Hilir,
melintasi ibu kota Kabupaten dengan panjang 46.875 meter dan mampu mengairi
lahan sawah seluas 93.000 hektar. Sungai terpanjang adalah kali Mayang yang
berada pada DAS Antirogo dengan panjang 145.500 meter dan mengairi lahan
seluas 5.860 hektar. Sungai-sungai lainnya adalah Kali Sanen, Kali Agung, Kali
Krongkongan, Kali Besini, Sungai Bondoyudo, Kali Tanggul, Kali Suko, Sungai
Watu Urip dan Kali Garanan. DAS di Kabupaten Jember dapat dilihat pada tabel
dibawah ini.

Tabel 4.1 Daerah Aliran Sungal di Kabupaten Jember

No. Nama DAS Luas(Ha) Debit
1. | Sampeyan 175.649,94
2. | Mayang 112.312,04
3. | Bedadung 117.053,99
4. | Wuluhan

Sumber : Kabupaten Jember Dalam AngkaTahun 2011

Dari potensi air permukaan sebanyak 7.153.660,80 m® tersebut, dapat
dimanfaatkan untuk domestik sebesar 1.784.177,95 m®, Pertanian sebesar
1.463.539,12 m°, Jumlah pemakaian untuk domestik dan Pertanian sebesar
3.247.717,07 m® dan sisa cadangan air permukaan sebesar 3.905.942,93 m®

Sumber/mata air secara umum berada di sekitar/lereng pegunungan, bukit
dan gumuk. Jumlah gumuk di Kabupaten Jember sebanyak 1.670 buah sudah
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terinventarisir dan 285 buah belum terinventarisir yang tersebar di beberapa
Kecamatan, antara lain . kecamatan Arjasa, Sumbersari, Jelbuk, Sukowono,
Kalisat, Pakusari, Ledokombo dan Sumberjambe. Di bagian utara wilayah
Kabupaten Jember pada umumnya masyarakat memanfaatkan smber mata air
yang ada untuk kepentingan pemenuhan kebutuhan air bersih karena belum
tersentuh oleh jaringan pipa PDAM.

4.1.4 Kondisi Administrasi Kabupaten Jember

Secara administrasi Kabupaten Jember terbagi menjadi 31 Kecamatan, 22
Kelurahan dan 246 Desa. Pembagian wilayah administrasi Kabupaten Jember
berikut luasnya dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2.Nama, luas Wilayah Per-K ecamatan dan Jumlah Kelurahan/Desa

LuasWilayah
No. Kecamatan Xy (%) thd
Kelurahan/Desa |  (km?)
Total

1. | Kencong 5 65,92 2,001615

2. | Gumukmas 8 82,98 2,519631

3. | Puger 12 148,99 4,523979

4. | Wuluhan 7 137,18 4,165376

5.| Ambulu 7 104,56 3,174892

6. | Tempurgo 8 524,46 15,92487

7.| Silo 9 309,98 9,412329

8. | Mayang 7 63,78 1,936636

9. | Mumbulsari 7 95,23 2,891593
10. | Jenggawah 8 51,02 1,549187
11. | Ajung 7 56,61 1,718924
12. | Rambipuji 8 52,80 1,603236
13. | Balung 8 47,12 1,430766
14. | Umbulsari 10 70,52 2,141291
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LuasWilayah
No. Kecamatan Jumiah (%) thd
Kelurahan/Desa |  (km?)
Total

15. | Semboro 6 45,43 1,379451
16. | Jombang 6 54,30 1,648782
17. | Sumberbaru 10 166,37 5,05171
18.| Tanggul 8 198,99 6,042194
19. | Bangsalsari 11 175,28 5,322256
20. | Panti 7 160,71 4,879848
21. | Sukorambi 60,63 1,840988
22. | Arjasa 43,75 1,328439
23. | Pakusari 7 29,11 0,883905
24. | Kalisat 12 53,48 1,623883
25. | Ledokombo 10 146,92 4,461125
26. | Sumberjambe 9 138,24 4,197562
27. | Sukowono 12 44,04 1,337244
28. | Jelbuk 6 65,06 1,975502
29. | Kaliwates 24,94 0,757286
30. | Sumbersari 7 37,05 1,124998
31. | Patrang 8 36,99 1,123176

248 | 3.293,34 100

Sumber : Diolah dari beberapa data sekunder

Sedangkan jika dilihat dari peta administratif Kabupaten Jember serta

cakupan kajian Buku Putih sanitasi Kabupaten Jember tergambar dalam gambar

berikut:
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!. i PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
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Gambar 4.1: Peta kabupaten Jember dan cakupan Wilayah Kgjian

4.1.5 Kondisi Demografi Kabupaten Jember

Jumlah penduduk Kabupaten Jember berdasarkan hasil sensus penduduk
Tahun 2010 tercatat sebanyak 2.329.929 jiwa, terdiri dari 1.143.766 jiwa
penduduk laki-laki dan 1.186.163 jiwa penduduk perempuan, dengan sex ratio di
Kabupaten Jember sebesar 96,43%. Dari tahun ke tahun jumlah penduduk
Kabupaten Jember relatif terus bertambah. Jika dibandingkan dengan Tahun 2009,
penduduk Kabupaten Jember bertambah 14.227 jiwa atau sebesar 0,61%. Jika
dibandingkan dengan hasil sensus penduduk Tahun 2000, maka selama 10
(sepuluh) tahun terjadi pertambahan penduduk sebanyak 142.272 jiwa atau
pertumbuhan rata-rata penduduk sebesar 0,63% per tahun.

Distribusi penduduk Kabupaten Jember dapat dikatakan tersebar secara
merata untuk masing-masing kecamatan. Kecamatan dengan jumlah penduduk
paing banyak adalah Kecamatan Sumbersari dengan 125.981 jiwa (5,41%),
sedangkan Kecamatan Jelbuk merupakan kecamatan dengan jumlah penduduk
paling sedikit yaitu 31.967 jiwa (1,37%). Kepadatan penduduk rata-rata di
Kabupaten Jember pada Tahun 2010 adalah 707,47 jiwalkm?® Kepadatan
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penduduk paling tinggi adalah di Kecamatan Kaliwates dengan tingkat kepadatan

sebesar 4.479,55 jiwalkm?, sedangkan Kecamatan Tempurejo memiliki tingkat
kepadatan terendah dengan 134,71 jiwalkm?.
Tabel 4.3 Jumlah dan Kepadatan Penduduk dan Proyeksi untuk 5 tahun

No. Jumlah Penduduk LS PGILEESLM
K ecamatan Tahun Tr?hun Tahun
N n+l | n+4 + | n+a| N| O onea
1
1. Kencong 65.127
2. | Gumukmas 79.162
3. Puger 114.332
4, Wuluhan 114.652
5. Ambulu 104.962
6. | Tempurgo 70.649
7. Silo 108.757
8. Mayang 48.408
9. | Mumbulsari 62.323
10. | Jenggawah 80.908
11. Ajung 74.377
12. Rambipuji 78.671
13. Balung 76.782
14, Umbulsari 69.311
15. Semboro 43.861
16. Jombang 54,30
17. | Sumberbaru 166,37
18. Tanggul 199,99
19. | Bangsalsari 175,28
20. Panti 160,71
21.| Sukorambi 60,63
22 Arjasa 43,75
23. Pakusari 29,11
24. Kalisat 53,48
25. | Ledokombo 146,92
26. | Smberjmbe 138,24
27. Sukowono 44,04
28. Jelbuk 65,06
29. Kaliwates 24,94
30. | Sumbersari 37,05
3L Patrang 36,99

Sumber : BPS Kab. Jember, Jember Dalam Angka
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4.2 Gambaran Umum Variabel Pendlitian
4.2.1 Kemiskinan Di Kabupaten Jember

Secara umum definisi-definisi tentang kemiskinan menggambarkan
kemiskinan sebagai kondisi seseorang atau suatu keluarga berada dalam keadaan
kekurangan dan atau ketidaklayakan hidup menurut standar-standar tertentu,
ketidakmampuan atau keterbatasan fisik manusia, ketiadaan atau kekurangan
akses dalam memperoleh pelayanan minimal dalam berbagai bidang kehidupan,
serta sulit atau kurang memperoleh akses dalam proses-proses pengambilan
kebijakan. Penyebab kemiskinan di Kabupaten Jember diantaranya yaitu
rendahnya kualitas angkatan kerja, akses yang sulit dan terbatas terhadap
kepemilikan modal, rendahnya tingkat penguasaan teknologi, penggunaan
sumberdaya yang tidak efisien, pertumbuhan penduduk yang tinggi sehingga
mengakibatkan tingkat kemiskinan di Kabupaten Jember tinggi.

Pada Tabel 4.4 menggambarkan kondis kemiskinan di Kabupaten Jember
selama 15 tahun. Pada tahun 1998 tampak signifikan pengaruh krisis ekonomi
yang melanda Indosesia, ha ini berdampak pada jumlah penduduk miskin di
Jember yang mencapai angka tertinggi yaitu mencapai 742.274 jiwa atau 34,34%
dibandingkan tahun-tahun yang lain. Namun dalam konteks ini melihat
perjalanannya, Kabupaten Jember mampu mengatasi dan mengurangi jumlah
penduduk miskin dengan sekian upaya dan kebijakannya. Hal itu dapat dilihat dari
turunnya jumlah penduduk miskin dari tahun ke tahun terutama dalam tujuh tahun
terahir dari data yang ada pada Tabel tersebut. Dimana pada tahun 2006
Kemiskinan di kabupaten jember mencapai 423.300 jiwa, kemudian pada tahun
2007 turun  menjadi 417.000 jiwa, 2008 sebesar 399.500 jiwa, 2009 sebesar
348.100 jiwa, 2010 sebesar 311.800 jiwa, 2011 sebesar 292.100 jiwa, hingga
menjadi 277.000 jiwa atau 11,76% pada tahun 2012.
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Tabel 4.4 Data Jumlah Penduduk Miskin di Kabupaten Jember Tahun 1998-2012

Jumlah Presentase
No. | Tahun (jiwa) Penduduk Miskin
1 1998 142.274 34,34
2 1999 714.178 32,84
3 2000 705.792 32,26
4 2001 493.946 22,44
5 2002 488.146 22,04
6 2003 490.047 21,97
7 2004 381.100 17,24
8 2005 408.000 18,55
9 2006 423.300 18,54
10 2007 417.000 18,57
11 2008 399.500 17,74
12 2009 348.100 15,43
13 2010 311.800 13,27
14 2011 292.100 12,44
15 2012 277.000 11,76

Sumber : BPS Jatim, Analisis Indikator Makro Jawa Timur

4.2.2 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Jember

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan nilai seluruh barang

dan jasa yang diproduksi di suatu daerah dalam jangka waktu tertentu tanpa

membedakan kepemilikan faktor-faktor produks yang digunakan dalam proses

produksi tersebut. Pertumbuhan ekonomi biasanya ditandai dengan pertumbuhan

PDRB suatu daerah, apabila PDRB suatu daerah terus meningkat, maka sektor

perekonomian yang ada di daerah tersebut berkontribusi sangat baik sehingga

masyarakat memiliki pendapatan untuk memenuhi kebutuhan mereka, sehingga

kemiskinan mampu dapat dikurangi.
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Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa perkembangan PDRB Kabupaten

Jember dari tahun 1998-2012 secara umum mengalami kanaikan yang cukup

stabil dari tahun ke tahun. Dimana PDRB Kabupaten jember pada tahun 1998

sebesar 2.827.207,53 dan selanjutnya hingga pada tahun 2012 mencapai
13.250.979,79.

Tabel 4.5 Data Perkembangan PDRB Kabupaten Jember tahun 1998-2012

NO.| TAHUN | PDRB (Jutaan Rupiah) | PERTUMBUHAN (%)
1 1998 2.827.207,53 1,23
2 1999 3.120.769,36 2,89
3 2000 6.673.652,65 5,47
4 2001 6.899.333,42 3,38
5 2002 7.717.205,22 3,94
6 2003 7.457.963,78 3,99
7 2004 7.803.930,93 4,64
8 2005 8.195.596,10 5,02
9 2006 8.705.996,37 5,70
10 2007 9.226.767,89 5,98
11 2008 9.783.828,13 6,04
12 2009 10.891.607,20 5,55
13 2010 11.550.549,44 6,05
14 2011 12.359.522,18 6,99
15 2012 13.250.979,79 7.21

Sumber : BPS Jawa Timur

Pada tahun sebelum 1998 sampai dengan bulan Juli 1999, kenaikan output

PDRB cukup signifikan besarnya. Ini diakibatkan dari penambahan hutang luar

negeri Indonesia dari Bank Dunia berasal dari pinjaman swasta yang membuat

produksi semakin meningkat. Adanya penambahan arus modal dari pinjaman luar

negeri ini maka tingkat output produksi di semua sektor akan terjadi kenaikan

yang cukup

signfikan.

Kenaikan output PDRB pada tahun 2000-2012
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menunjukkan pada tahun tersebut Kabupaten Jember sudah mengalami
peningkatan stabil meskipun peningkatannya masih rendah. Peningkatan tersebut
dengan adanya tambahan investasi setiap tahun maka output produksi PDRB
meningkat tiap tahun. Pihak pemerintah berpengaruh besar dalam hal ini, karena
pihak pemerintah Kab. Jember dapat menarik investor asing untuk berinvestasi di

semua sektor ekonomi di daerah Kab. Jember.

4.2.3 Pengangguran Kabupaten Jember

Pengangguran adalah seseorang yang sudah digolongkan dalam angkatan
kerja, yang secara aktif sedang mencari pekerjaan pada suatu tingkat upah
tertentu, tetapi tidak dapat memperoleh pekerjaan yang diinginkan (Sadono
Sukirno,1999). Pengangguran seringkali menjadi polemik dalam proses
pembangunan ekonomi suatu daerah. Ha ini dikarenakan dengan adanya
pengangguran, produktivitas dan pendapatan masyarakat akan berkurang sehingga
dapat menyebabkan timbulnya kemiskinan dan masalah-masalah sosial lainnya.

Pengangguran di  Kabupaten Jember mash menjadi salah satu
permasalahan yang menjadi perhatian pemerintah untuk dicarikan solusinya.
Dimana harus ada keseimbangan antara pertumbuhan penduduk pencari kerja
dengan lapangan pekerjaan yang disediakan, mengingat tingkat pengangguran di
Kabupaten Jember masih cukup tinggi.

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa tingkat pengangguran di Kabupaten Jember
cenderung fluktuatif dari tahun 1998-2012. Dimana pada tahun 1998 mencapai
3,14%, tahun 1999 sebesar 3,19%, tahun 2000 sebesar 3,48%, tahun 2001 sebesar
3,88%, tahun 2002 sebesar 11,15%, tahun 2003 sebesar 6,85%, tahun 2004
sebesar 7,38%, tahun 2005 sebesar 7,41%, tahun 2006 sebesar 11,43%, tahun
2007 sebesar 5,57% dan tahun 2008 tingkat penganguran di Kabupeten Jember
sebesar 4,48%, tahun 2009 sebesar 4,42%, 2010 sebesar 2,71%. Namun, pada
2011 kembali naik menjadi 3,95% meskipun pada tahun selanjutnya, yakni 2012
kembali turun sedikit yaitu sebesar 0,4% atau dengan kata lain menjadi 3,91%.
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Tabel 4.6 Data Pengangguran di Kabupaten Jember Tahun 1998-2012

Jumlah
No. | Tahun penganggur (jiwa) Per sentase
1 1998 81.478 3,14
2 1999 72.086 3,19
3 2000 52.914 3,48
4 2001 43.528 3,88
5 2002 56.842 11,15
6 2003 71.585 6,85
7 2004 81.041 7,38
8 2005 84.163 7,41
9 2006 125.44 11,43
10 2007 67.078 5,57
11 2008 55.510 4,48
12 2009 36.933 4,42
13 2010 31.472 2,71
14 2011 47.719 3,95
15 2012 44.097 3,91

Sumber : BPS Jawa Timur

Pada tahun 2006 pengangguran di kabupaten jember mejunjukkan angka
yang paling tinggi selama tahun 1998-2012 yaitu sebesar 11,43%, sementara
tingkat pengangguran terendah terjadi pada tahun 2010. Tingginya tingkat
pengangguran pada tahun 2006 disebabkan karena pemerintah belum menciptakan
dan menyediakan lapangan pekerjaan baru sedangakan pertumbuhan penduduk
produktif dari tahun ketahun semakin meningkat yang kemudian menimbulkan
tidak seimbangnya antara permintaan dan penawaran atas tenaga kerja produktif.

Sehingga pengangguran tinggi di Kabupaten Jember.
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4.3 Hasl AnalisisData
4.3.1 Hasil AnalissRegres Linier Berganda

Hasil analisis regresi adalah berupa koefisien untuk masing-masing
variabel independen. Koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksi nilai
variabel dependen dengan suatu persamaan. Koefisien regresi dihitung dengan
dua tujuan sekaligus: pertama, meminimumkan penyimpangan antara nilai actual
dan nila estimas variabel dependen berdasarkan data yang ada (Tabachnick
dalam imam ghazali, 2006:81)

Adapun dalam penelitian ini melibatkan dua variabel bebas (independent
variabel) yaitu PDRB (X;) dan Pengangguran (X,), dan satu variabel terikat
(dependent variabel) yaitu Kemiskinan (Y), maka teknik analisis yang digunakan
adalah Regresi linear Berganda dengan menggunakan bantuan software statistik
SPSS, dan output dari analisis yang telah dilakukan adalah sebagal berikut:

Y =23,573-0,647X1-0,028X,+ e

Persamaan regresi menghasilkan nilai konstanta sebesar 23,573 dengan
anggapan variabel lain dianggap konstan, artinya apabila seluruh variabel
independen yaitu PDRB (X3), pengangguran (X,) sama dengan nol (bernilai 0)
maka besarnya tingkat kemiskinan adalah (23,573) jiwa/orang.

Pengaruh dari masing-masing koefisien terhadap tingkat kemiskinan di
Kabupaten Jember dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) PDRB (X1)

Nila koefisien regresi untuk PDRB adalah sebesar -0,647 yang berarti
bahwa setigp penambahan satu rupiah PDRB akan menurunkan tingkat
kemiskinan di Kabupaten Jember sebanyak O, 647 jiwa dengan asumsi variabel
lain dalam model dianggap konstan. Sehingga dengan adanya pertambahan dan
nalknya PDRB kabupaten jember, maka akan mampu mengatas masaah
kemiskinan atau dengan kata lain kemiskinan di Kabupaten Jember dapat
dikurangi.

Hasil ini sesua dengan penelitian Rusdarti dan Lesta Karolina Sebayang
(2013) yang menemukan bahwa PDRB berpengaruh negatif terhadap persentase
jumlah penduduk miskin dengan koefisien sebesar -0,13 yang artinya setiap
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kenaikan PDRB di masing-masing kabupaten/kota di provins jawa tengah sebesar
1% maka akan menurunkan jumlah penduduk miskin sebesar 0,13%.
2) Pengangguran (X)

Nilai koefisien regresi untuk pengangguran adalah sebesar -0,028 yang
berarti bahwa setigp penambahan satu jiwa/orang pengangur akan menurunkan
kemiskinan di Kabupaten Jember sebanyak 0,028 jiwa dengan asumsi variabel
lain dalam model dianggap konstan. Hal tersebut disebabkan oleh sebagian besar
tenaga kerja bekerja pada sektor pertanian melibatkan hampir seluruh anggota
keluarga (tingkat pengangguran yang rendah) tetapi dengan penghasilan yang
rendah sehingga tidak mencukupi kebutuhan keluarga. Sehingga walaupun dengan
tingkat pengangguran yang rendah (karena sebagian besar bekerja), namun
mereka tetap miskin.

Fakta empiris menunjukkan bahwa kabupaten Jember juga memiliki pola
hubungan yang tidak selau searah antara tingkat pengangguran dan tingkat
kemiskinan. Tingkat pengangguran yang lebih tinggi ternyata memiliki tingkat
kemiskinan yang lebih rendah. Jadi dalam kasus ini, hubungan antara
pengangguran dan kemiskinan tidak selalu sesuai dengan asumsi teori ekonomi
yang ada, tetapi memiliki hubungan yang terbalik. Fenomena ini dapat dijelaskan
bahwa orang yang menganggur dalam sebuah rumahtangga, tetapi ada anggota
rumah tangga yang lain yang bekerja dengan tingkat pendapatan tinggi sehingga
cukup untuk menyokong penganggur. Dalam kaitannya dengan kemiskinan,
penganggur yang ada di rumahtangga tersebut tidak secara otomatis menjadi
miskin karena ada anggota keluarga lain yang memiliki pendapatan yang cukup
untuk mempertahankan keluarganya hidup berada di atas garis kemiskinan.

Kondis tersebut (pada tingkat pengangguran yang meningkat dimana
tingkat kemiskinan justru tidak ikut meningkat) banyak ditemui di daerah
perkotaan. Pada saat kelompok bukan angkatan kerja (pelgar/mahasiswa)
menamatkan pendidikan dan masuk dalam kelompok angkatan kerja, tetapi tidak
serta merta langsung bekerja, terkadang masa tunggu mendapatkan pekerjaan
relatif lama. Selain itu ada juga yang sengaja menarik diri dari dunia kerja karena

alasan mencari pekerjaan lebih baik. Kegadian tersebut akan menciptakan
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pengangguran (terutama terjadi pengangguran terdidik). Walaupun terjadi
pengangguran, kehidupan kelompok ini masih ditanggung oleh anggota keluarga
lain yang berpenghasilan relatif tinggi, dan dengan demikian rata-rata pendapatan
masih berada di atas garis kemiskinan.

Hal ini sesua dengan penelitian yang dilakukan oleh Yarlina Y acoub
(2012), bahwa pengangguran berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan.
Fakta yang terjadi di Provinsi Kaimantan Barat, yaitu pada kelompok keluarga
yang sangat miskin, justru tingkat pengangguran rendah. Pada kelompok keluarga
miskin ini, sebagian besar anggota keluarga bekerja untuk bisa bertahan hidup,
terkadang anak-anak juga dilibatkan dalam bekerja dengan alasan penghasilan
kepala keluarga atau orang tua tidak mencukupi kebutuhan keluarga. Sehingga
adanya kecendrungan tingkat pengangguran akan rendah. Karena tingkat
pendidikan yang ditamatkan rendah maka tingkat upah ataupun penghasilan yang
mereka terima sangat rendah dan dibawah garis kemiskinan. Sehingga walaupun
dengan tingkat pengangguran yang rendah (karena sebagian besar bekerja),
namun mereka tetap miskin. Tahun 2010, dari total angkatan kerja yang bekerja,
61,07 % nya berpendidikan SD ke bawah, sehingga pendapatan yang diterima
rendah.

Sgjalan dengan studi ini, De Fina (2002) berdasarkan penelitian di
Amerika Serikat menemukan bahwa kemiskinan tidak memiliki korelas yang
kuat dengan pengangguran. Defina lebih lanjut menyatakan bahwa keterkaitan
antara pengangguran dan kemiskinan sangat dipengaruhi oleh bagaimana
kemiskinan itu diukur. Sehubungan dengan pengukuran kemiskinan berdasarkan
telaahan De Fina, di Indonesia pengukuran menggunakan konsep kemampuan
memenuhi kebutuhan dasar (basic needs approach) dalam mengukur kemiskinan.
Tahun 2010, penduduk Kalimantan Barat dikatakan tidak miskin jika rata-rata
pengeluaran perkapita di atas Rp 211.902,-/bulan Batas garis kemiskinan). Yang
perlu dicermati adalah penduduk yang hampir miskin yang kemungkinan
angkanya bisa relatif banyak. Penduduk yang tidak menganggur dengan
pendapatan sedikit sgja di atas garis kemiskian (Rp 211.902,-/bulan) dalam
kategori tidak miskin. Padahal kelompok ini sangat rentan terhadap kenaikkan
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harga (inflasi). Karena jika harga naik pada tahun tersebut, penduduk yang hampir
miskin ini akan secarariil menjadi miskin. Meskipun menurut data statistik (BPS)
di tahun yang bersangkutan, mereka ini tidak terdata sebagai penduduk miskin.

Selain itu standar garis kemiskinan yang digunakan di Indonesia sangat rendah.

4.3.2 Hasil Uji Statistik

Secara statistik ketepatan fungsi regresidalam menaksir nilai aktual dapat
di ukur dari nilai statistik F, nilai statistik t, dan nilai koefisien determinasinya.
Perhitungan dtatistik tersebut signifikan secara statistik apabila nilai  uji
statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya
disebut tidak signifikan bilanilai uji statistiknya berada dalam daerah Ho diterima
(Imam Ghozali, 2006 :83).
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Tabel 4.7 Hasil Analisi Uji F

ANOVAP
Model Sum of Squares| Df | Mean Square F Sig.
1 Regression 1115 2 557 27.111 | .000%
Residual 247 12 021
Total 1.362 14

Sumber : Output Analisis Regresi Berganda
a. Predictors: (Constant), jumlah pengangguran, PDRB

b. Dependent Variable: Kemiskinan

Dari uji ANOVA atau F tes di dapat nilai Fpiwng Sebesar 27,111 dengan
probabilitas 0,000. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 (5%), sehingga
menolak Hyo, Maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi kemiskinan
(Y) atau dapat dikatakan bahwa PDRB (X;) dan pengangguran (X;) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan (Y) di Kabupaten Jember.
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2. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
Tabel 4.8 Hasil Andlisi Uji t

Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
‘(Constant) 23.573 2.071 11.385 .000
PDRB -.647 .095 -922| -6.833] .000
Jumlah
penganggura -.028 .086 -.045( -330] .747
n

a. Dependent Variable: Kemiskinan

49

Hasil uji t menunjukkan bahwa terdapat 2 variabel bebas yang

mempengaruhi  kemiskinan di Kabupaten Jember yaitu PDRB (X;) dan

pengangguran (X,) yang berpengaruh nyata terhadap tingkat kemiskinan
Kabupaten Jember adalah sebagai berikut :
a) PDRB (X1)

di

Variabel PDRB (X1) memiliki nilai probabilitast sebesar 0,000 makanila ini
menunjukan bahwa nilai probabilitas t lebih kecil daripada nilai level of

significance (o = 0,05) sehingga Hp ditolak dan H, diterima, ha ini

menunjukkan bahwa variabel PDRB (X1) berpengaruh signifikan terhadap

tingkat kemiskinan di Kabupaten Jember.
b) Pengangguran (X2)

Variabel pengangguran (X2) memiliki nilai probabilitast sebesar 0,747 maka

nilai ini menunjukan bahwa nilai probabilitast |ebih besar daripada nilai level

of significance (o = 0,05) sehingga Ho diterima dan H, ditolak, ha ini

menunjukkan bahwa variabel pengangguran tidak berpengaruh terhadap

tingkat kemiskinan di Kabupaten Jember.
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3. Uji Koefisien Determinasi ( Uji R?)
Tabel 4.9 Hasil Andlisis Uji R?

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 9057 .819 .789 14339
a. Predictors: (Constant), jumlah pengangguran, PDRB

b. Dependent Variable: Kemiskinan

Analisis regresi berganda diperoleh nilai R sebesar 0,905. Hasil ini
menunjukan bahwa semua variabel bebas yaitu PDRB (X;) dan pengangguran
(X2) mempunyal keeratan hubungan dengan variabel Kemiskinan (Y) sebesar
0,905. Pada penelitian ini, untuk mengetahui kontribusi variabel bebas terhadap
variabel terikat dilakukan dengan menggunakan besaran angka R square. Hasil R
square didapat sebesar 0,819. Nilai Adjusted R Sguare adalah sebesar 0,789.
Angka ini menunjukkan bahwa kontribusi semua variabel bebas yaitu PDRB (X1),
dan pengangguran (X,) terhadap variabel kemiskinan (Y) sebesar 78,9%,
sedangkan sisanya sebesar 21,1% (100%-78,9%) dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak ada dalam model atau penelitian ini.

4.3.3 Hasil Uji Asumsi Klasik

Evaluas ini dimaksudkan apakah penggunaan model regresi linear
berganda (multiple Regression linear) dalam menganalisis telah memenuhi asumsi
klasik. Model linear berganda akan lebih tepat digunakan dan menghasilkan
perhitungan yang lebih akurat apabila asumsi-asums berikut dapat terpenuhi
yaitu :
1 Uji Multikolonieritas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau independen. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Apabila
nilai Rz yang dihasilkan dalam suatu estimasi model regresi empiris sangat tinggi,

tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang tidak signifikan
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mempengaruhi variabel dependen, hal ini merupakan salah satu indikasi
terjadinya multikolinearitas (Imam Ghozali, 2006:91).
Kriteria pengambilan keputusan (Gujarati, 2000:166):
a) Jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10 maka antara PDRB (X3),
Pengangguran (X») terjadi multikolinieritas;
b) Jikanilai tolerance> 0,1 dan nilai VIF < 10 maka antara antara PDRB (X}),
Pengangguran (X») tidak terjadi multikolinieritas;

Tabel 4.10 Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Bebas Tolerance VIF
PDRB (X1) 0,829 1,207
Pengangguran (X2) 0,829 1,207

Sumber : Output Analisis Regresi Linier Berganda (diolah)

Pada Tabel di atas terlihat bahwa dua variabel bebas yaitu PDRB memilki
nila VIF sebesar 1,207 dan nilai tolerans yaitu sebesar 0,829, pengangguran
memilki nilai VIF sebesar 1,207 dan nilai tolerans yaitu sebesar 0.829, sehingga
dapat dismpulkan bahwa tidak terjadi Multikolinieritas diantara dua variabel
bebas dalam model regresi, Karena tidak ada variabel independen yang memiliki
nilai tolerance dibawah 0,1 dan nilai VIF di atas 10.

2. Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari pengujianHeteroskedastisitas adalah untuk menguji apakah
dalam sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas, dan
jika varians berbeda, disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
tidak terjadi Heteroskedastisitas. Hasil pengujian ditunjukkan dalam gambar
berikut:
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Scatterplot

Dependent Variable: Kemiskinan
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Gambar 4.2: Grafik Hasll Uji Heteroskedastisitas

Dari grafik Scatterplot tersebut, terlihat titik—titik menyebar secara acak
dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas
maupun dibawah angka O pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi
heretoskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai
untuk memprediksi faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di Kabupaten
Jember sebagai variabel independennya.

3. Uji Autokorelas

Autokorelasi merupakan pengujian ekonometrika yang digunakan untuk
meguji suatu model apakah antara variabel penganggu bagi masing-masing
variabel bebas saling mempengaruhi. Uji autokorelasi adalah alat ekonometrika
yang digunakan untuk menguji suatu model apabila kesalahan penganggu pada
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suatu periode tertentu berkorelasi dengan kesalahan pengganggu pada periode

lainnya. Untuk mengetahui apakah model regress mengandung autokorelasi

digunakan uji Durbin-Watson (Gujarati, 2000:215) :

Rumus hipotesis :

Ho : P =0, artinya antara variabel bebas yaitu PDRB dan pengangguran terhadap
variabel terikat yaitu tingkat kemiskinan tidak terdapat autokorelasi.

Ha: P # 0, artinya antara variabel bebas yaitu PDRB,dan pengangguran terhadap
variabel terikat yaitu tingkat kemiskinan terdapat autokorelasi.

Kriteriapengujian :

1. Jkad,, d. atau d,> 4 — d., maka ho ditolak, berarti ada autokorelasi positif
maupun negative

2. Jkad,<dy< 4 - d,, maka ho diterima, berarti tidak ada autokorelasi.

3. Jkady<dy<d,atau4dy<4-d., makatidak ada kesmpulan

Keterangan :
dy = Durbin Watson tabel pada batas bawah
d = Durbin Watson tabel pada batas atas

Hasil pengujian uji autokorelasi dapat di tunjukkan oleh tabel berikut:

Tabel 4.11 Hasil Analisis Uji Autokorelasi

Change Statistics
Durbin-
R Square
= F Change| df1l df2  |Sig. F Change| Watson
Change
819 27.111 2 12 .000 1.703

Sumber : Output Analisis Regresi Linier Berganda


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Dari hasil output diatas di dapat nilai DW yang dihasilkan dari model
adalah 1,703, sedangkan dari tabel DW dengan signifikans 0,05 dan jumlah data
(n) = 15, serta k = 2 (k adalah jumlah variabel independen) diperoleh nilai dL
sebesar 0,700 dan dU sebesar 1,252 (lihat lampiran). Oleh karena dU lebih kecil
daripada DW maka dapat dissimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam

model regresi.

4. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui
bahwa uji F dan t mengasumsikan nilai residual mengikuti distribusi normal.
Kaau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah
sampel kecil (Imam Ghozali, 2006:110).

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan
melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan
distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun disamping itu dengan melihat
normal probability plot yang distribusi kumulatif dari distribusi  normal
merupakan cara yang baik juga (Imam Ghozali, 2006:110).

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran
data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau melihat histogram dari
residualnya. Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :

1. Jikadata menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal atau
garis histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan / atau tidak mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regres tidak memenuhi asumsi normalitas (Imam
Ghozali, 2006:112).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Frequency

55

Histogram

Dependent Variable: Kemiskinan

.
N\

Mean =-2.02E-14
Std. Dev. =0.926
N=15

-1 0 1

T
2

Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kemiskinan

1.0 A=)

0.8
o o °
o

o

a o
£ 06 (e}
=
o
= o
a [o)
S 0.4
(1]
o
>
(IT} 5 ©

0240 © ©

0.0 T T T T

0.0 02 0.4 06 0.8 10

Observed Cum Prob

Gambar 4.3 : Grafik Hasil Uji Normalitas


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

56

Dengan melihat tampilan grafik histogram maupun grafik normal plot di
atas maka dapat dikatakan bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi
yang menceng (skewness) ke kiri dan tidak normal. Sementara pada grafik normal
plot terlihat titik-titik mkenyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya
agak menjauh dari garis diagonal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dua grafik
tersebut menunjukkan bahwa model regresi menyalahi asumsi normalitas, artinya
tidak terdapat normalis dan model regres layak dipakai untuk memprediksi
kemiskinan Kabupaten Jember berdasarkan variabel bebasnya.

44  Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian explanatory yaitu suatu penelitian
yang menjelaskan ada tidaknya hubungan antar variabel yaitu variabel bebas
PDRB (X3), Pengangguran (X,) terhadap variabel terikat Tingkat Kemiskinan (Y)
di Kabupaten Jember.

Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan regresi linier berganda baik
secara bersama-sama (uji F) yang menghasilkan bahwa semua variabel yang
digunakan berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan simultan. Namun secara
parsia (uji t) menghasilkan adanya satu variabel yang tidak berpengaruh terhadap
tingkat kemiskinan yaitu variabel pengangguran.

4.4.1 Pengaruh PDRB Terhadap Tingkat Kemiskinan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel PDRB memiliki pengaruh
terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Jember. Dimana variabel PDRB
memiliki nilai probabilitas yang menunjukkan lebih kecil daripada nilai level of
significance, daam hal ini berarti PDRB berpengaruh terhadap tingkat
kemiskinan di Kabupaten Jember.

Hal ini sesuai dengan penelitian Rusdarti dan Lesta Karolina Sebayang
(2013) yang menemukan bahwa PDRB berpengaruh negatif terhadap persentase
jumlah penduduk miskin dengan koefisien sebesar -0,13 yang artinya setiap
kenailkan PDRB di masing-masing kabupaten/kota di provins jawa tengah sebesar
1% maka akan menurunkan jumlah penduduk miskin sebesar 0,13%. Begitupun
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Menurut penemuan Hermanto S. dan Dwi W. (2008) bahwa pentingnya
mempercepat pertumbuhan ekonomi dan perkembangn PDRB tak lain untuk
menurunkan jumlah penduduk miskin. Karena dengan pertumbuhan ekonomi
yang cepat akan menurunkan jumlah kemiskinan yang merupakan salah satu
indikator keberhasilan pembangunan daerah.

Berbeda dengan temuan dari Word Bank ( dalam wahyudi: 2006), bahwa
pertumbuhan ekonomi belum dapat secara signifikan mengurangi kemiskinan,
dikarenakan pola dari pertumbukan ekonomi di Indonesia yaitu terjadi
ketimpangan. Sgjak tahun 1998, pertumbuhan bukan sgja berjalan dengan tingkat
yang lebih rendah, namun juga menjadi semakin kurang merata. Sehingga
penduduk miskin tidak akan dapat dikurangi secara signifikan tanpa adanya
pertumbuhan ekonomi yang bermanfaat terhadap orang miskin. Pada periode
setelah krisis, berkurangnya penduduk miskin lebih banyak disebabkan karena
membaiknya stabilitas ekonomi dan turunnya harga bahan makanan.

Namun, pada hakekatnya Pertumbuhan PDRB yang tinggi tentu dapat
menyebabkan jumlah kemiskinan di Kabupaten menurun. Hal ini melihat
beberapa sektor perekonomian di kabupaten jember turut berkontribusi besar
dalam menaikkan lgju pertumbuhan ekonomi yang nota bane nya adalah indikator
PDRB. Semisal di sektor pertanian, pertambangan, perhotelan, dan sektor-sektor
yang lain. Dimana dengan pertambahan jumlah barang dan jasa yang di produksi
oleh suatu penduduk daerah makan dengan begitu pemerintah Kabupaten Jember
dengan sekian kebijakannya mampu menaikkan lgu pertumbuhan dan
perkembang PDRB sehingga dengan mudah memberikan akses dan fasilitas baik
barang dan jasa kepada masyarakat Kabupaten Jember. Walhasil, dari hasil uji ini
dapat dikatakan bahwa PDRB memiliki pengaruh terhadap tingkat kemiskinan di
Kabupaten Jember.

4.4.1 Pengaruh Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan

Hasil penelitian menunjukkan pengangguran tidak berpengaruh terhadap
tingkat kemiskinan di Kabupaten Jember karena variabel pengangguran memiliki
nilai probabilitas yang menunjukkan lebih besar daripada nilai level of
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significance, sehingga dapat dikatakan pengangguran tidak memiliki pengaruh
terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Jember.

Hal tersebut disebabkan oleh sebagian besar tenaga kerja bekerja pada
sektor pertanian melibatkan hampir seluruh anggota keluarga (tingkat
pengangguran yang rendah) tetapi dengan penghasilan yang rendah sehingga tidak
mencukupi kebutuhan keluarga. Sehingga walaupun dengan tingkat pengangguran
yang rendah (karena sebagian besar bekerja), namun mereka tetap miskin.

Fakta empiris menunjukkan bahwa kabupaten Jember juga memiliki pola
hubungan yang tidak selau searah antara tingkat pengangguran dan tingkat
kemiskinan. Tingkat pengangguran yang lebih tinggi ternyata memiliki tingkat
kemiskinan yang lebih rendah. Jadi dalam kasus ini, hubungan antara
pengangguran dan kemiskinan tidak selalu sesuai dengan asumsi teori ekonomi
yang ada, tetapi memiliki hubungan yang terbalik. Fenomena ini dapat dijelaskan
bahwa orang yang menganggur dalam sebuah rumahtangga, tetapi ada anggota
rumah tangga yang lain yang bekerja dengan tingkat pendapatan tinggi sehingga
cukup untuk menyokong penganggur. Dalam kaitannya dengan kemiskinan,
penganggur yang ada di rumahtangga tersebut tidak secara otomatis menjadi
miskin karena ada anggota keluarga lain yang memiliki pendapatan yang cukup
untuk mempertahankan keluarganya hidup berada di atas garis kemiskinan.

Kondis tersebut (pada tingkat pengangguran yang meningkat dimana
tingkat kemiskinan justru tidak ikut meningkat) banyak ditemui di daerah
perkotaan. Pada saat kelompok bukan angkatan kerja (pelgar/mahasiswa)
menamatkan pendidikan dan masuk dalam kelompok angkatan kerja, tetapi tidak
serta merta langsung bekerja, terkadang masa tunggu mendapatkan pekerjaan
relatif lama. Selain itu ada juga yang sengaja menarik diri dari dunia kerja karena
aasan mencari pekerjaan lebih bak. Kegadian tersebut akan menciptakan
pengangguran (terutama terjadi pengangguran terdidik). Walaupun terjadi
pengangguran, kehidupan kelompok ini masih ditanggung oleh anggota keluarga
lain yang berpenghasilan relatif tinggi, dan dengan demikian rata-rata pendapatan
masih berada di atas garis kemiskinan.
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Hal ini sesua dengan penelitian yang dilakukan oleh Yarlina Y acoub
(2012), bahwa pengangguran berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan.
Fakta yang terjadi di Provinsi Kalimantan Barat, yaitu pada kelompok keluarga
yang sangat miskin, justru tingkat pengangguran rendah. Pada kelompok keluarga
miskin ini, sebagian besar anggota keluarga bekerja untuk bisa bertahan hidup,
terkadang anak-anak juga dilibatkan dalam bekerja dengan alasan penghasilan
kepala keluarga atau orang tua tidak mencukupi kebutuhan keluarga. Sehingga
adanya kecendrungan tingkat pengangguran akan rendah. Karena tingkat
pendidikan yang ditamatkan rendah maka tingkat upah ataupun penghasilan yang
mereka terima sangat rendah dan dibawah garis kemiskinan. Sehingga walaupun
dengan tingkat pengangguran yang rendah (karena sebagian besar bekerja),
namun mereka tetap miskin. Tahun 2010, dari total angkatan kerja yang bekerja,
61,07 % nya berpendidikan SD ke bawah, sehingga pendapatan yang diterima
rendah.

Sgjalan dengan studi ini, De Fina (2002) berdasarkan penelitian di
Amerika Serikat menemukan bahwa kemiskinan tidak memiliki korelasi yang
kuat dengan pengangguran. Defina lebih lanjut menyatakan bahwa keterkaitan
antara pengangguran dan kemiskinan sangat dipengaruhi oleh bagaimana
kemiskinan itu diukur. Sehubungan dengan pengukuran kemiskinan berdasarkan
telaahan De Fina, di Indonesia pengukuran menggunakan konsep kemampuan
memenuhi kebutuhan dasar (basic needs approach) dalam mengukur kemiskinan.
Tahun 2010, penduduk Kalimantan Barat dikatakan tidak miskin jika rata-rata
pengeluaran perkapita di atas Rp 211.902,-/bulan Batas garis kemiskinan). Yang
perlu dicermati adalah penduduk yang hampir miskin yang kemungkinan
angkanya bisa relatif banyak. Penduduk yang tidak menganggur dengan
pendapatan sedikit sgja di atas garis kemiskian (Rp 211.902,-/bulan) dalam
kategori tidak miskin. Padahal kelompok ini sangat rentan terhadap kenaikkan
harga (inflasi). Karena jika harga naik pada tahun tersebut, penduduk yang hampir
miskin ini akan secarariil menjadi miskin. Meskipun menurut data statistik (BPS)
di tahun yang bersangkutan, mereka ini tidak terdata sebagai penduduk miskin.

Selain itu standar garis kemiskinan yang digunakan di Indonesia sangat rendah.
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Namun, Hal tersebut tidak sesuai dengan yang diungkapkan oleh sadono
Sukirno (1999), dimana jumlah Pengangguran berbanding terbalik dengan tingkat
kesgahteraan masyarakat suatu daerah. Artinya, Apabila pengangguran suatu
daerah itu rendah maka kesgahteraan suatu masyarakat akan tinggi, sebaliknya
apabila pengangguran dalam suatu daerah itu tinggi maka tingkat
kesgjahteraannya akan rendah.

Pengangguran umumnya disebabkan karena jumlah angkatan kerja atau
para pencari kerja tidak sebanding dengan jumlah lapangan kerja yang ada yang
mampu menyerapnya. Pengangguran seringkali menjadi masalah dalam
perekonomian karena dengan adanya pengangguran, produktivitas dan pendapatan
masyarakat akan berkurang sehingga dapat menyebabkan timbulnya kemiskinan
dan masalah-masalah sosiad lainnya. Sebagaimana Menurut Sadono Sukirno
(2004:297), efek buruk dari pengangguran adalah mengurangi pendapatan
masyarakat yang pada akhirnya mengurangi tingkat kemakmuran yang telah
dicapal seseorang. Semakin turunnya Kkesgahteraan masyarakat karena
menganggur tentunya akan meningkatkan peluang mereka terjebak dalam
kemiskinan karena tidak memiliki pendapatan. Apabila pengangguran di suatu
negara sangat buruk, kekacauan politik dan sosia selalu berlaku dan
menimbulkan efek yang buruk bagi kesgahteraan masyarakat dan prospek
pembangunan ekonomi dalam jangka panjang.

Di Kabupaten Jember sendiri masih banyak masyarakat menjadi
pengangguran salah satunya disebabkan oleh kurang tersedianya lapangan
pekerjaan yang menyentuh kelas menengah ke bawah sehingga tak sedikit
masyarakat yang hanya bekerja pada level seperti kuli bangunan dan semacamnya
bahkan lebih parah dari itu adalah menjadi pemulung dengan hasil dan waktu
yang tak pasti. Minimnya akses informasi masyarakat akan pekerjaan yang
dibutuhkan, dan kurangnya sosialisasi dari pemerintah turut menjadi penyebab
banyaknya jumlah pengangguran di Kabupaten jember yang berefek pada
turunnya taraf hidup masyarakat jember atau dengan kata lain berada dibawah

garis kemiskinan.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesmpulan
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji pengaruh variabel PDRB dan

Pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di KabupatenJember tahun1998-2012.

Berdasarkan hasil andisis data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1) Berdasarkan hasil uji yang dilakukan secara simultan (bersama) di dapat
kesimpulan bahwa PDRB dan pengangguran berpengaruh terhadap tingkat
kemiskinan di Kabupaten Jember.

2) Berdasarkan hasil uji yang dilakukan secara parsiad (individu) di dapat
kesimpulan sebagai berikut:

a) PDRB mempunyai pengaruh secara nyata dan signifikan terhadap tingkat
kemiskinan di Kabupaten Jember.
b) Pengagguran tidak mempunyai pengaruh secara nyata dan signifikan
terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Jember.
Adapun Pengaruh dari masing-masing koefisien terhadap tingkat
kemiskinan di Kabupaten Jember dapat dijelaskan sebagal berikut:

1) PDRB (Xy)

Nilal koefisien regresi untuk PDRB adalah sebesar -0,647 yang berarti bahwa

setigp penambahan satu rupiah PDRB akan menurunkan tingkat kemiskinan di

Kabupaten Jember sebanyak 0, 647 jiwa dengan asumsi variabel lain dalam model

dianggap konstan.

2) Pengangguran (X)

Nila koefisien regresi untuk pengangguran adalah sebesar -0,028 yang berarti

bahwa setigp penambahan satu jiwa/orang pengangur akan menurunkan

kemiskinan di Kabupaten Jember sebanyak 0,028 jiwa dengan asums variabel
lain dalam model dianggap konstan.

61
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Saran
Pemerintah atau Pengambil Kebijakan
Sebagai pengambil alih kebijakan, pemerintah seharusnya mampu
memperbaiki kondis daerah termasuk memacu produktivitas masyarakart
jember dimana hal ini saya kira salah satu cara untuk menyiasati bagaimana
mengurangi pengangguran sehingga masalah kemiskinan di Kabupaten
Jember sedikit demi sedikit dapat diatasi.
Disamping itu, karena penelitian membasas tentang maslah hajat hidup
penduduk jember maka pemerintah sebagal pejuang kesgjahteraan penduduk
harusnya dapat turun langsung ke lapangan sehingga benar-benar tau kondis
yang sebenarnya, karena jika hanya berpedoman pada data yang terkadang
terlihat fatamorgana, maka kesgahteraan penduduk sulit  untuk
diperjuangkan.

Pendliti

Dari hasil analisis penelitian ini seharusnya mampu dikembangkan dan di
carikan formulasi tertentu untuk sedikit membantu mencarikan solusi
terhadap kemiskinan di Kabupaten Jember. Karena dalam penelitian ini
penulis menyadari banyak kekurangan dan masih jauh dari kata sempurna
yang perlu di perbaiki untuk kedepannya.

Akademis

Sebaga upaya untuk mengembangkan pengetahuan di bidang ekonomi terkait
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di Kabupaten Jember
maka hasil penelitian ini sedikit banyak semoga memberikan akses dan
menjadi refrensi terhadap pengembangan penelitian selanjutnya. Disamping
itu perlu menjadi khazanah pengetahuan baru dalam mendalami studi tentang
pertumbuhan ekonomi dan pengangguran. Jauh dari itu mampu
mengkomparasikan teori yang ada di bangku kuliah dalam suatu studi kasus

tertentu termasuk masalah tingkat kemiskinan.
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LAMPIRAN

Lampiran A: Data Jumlah Penduduk Miskin, PDRB dan Pengangguran
Kabupaten Jember Tahun 1998-2012

Jumlah Penduduk
No. | Tahun Miskin (jiwa) Presentase
1. 1998 742.274 34,34
2 1999 714.178 32,84
3 2000 705.792 32,26
4 2001 493.946 22,44
5 2002 488.146 22,04
6 2003 490.047 21,97
7 2004 381.100 17,24
8 2005 408.000 18,55
9 2006 423.300 18,54
10 2007 417.000 18,57
11 2008 399.500 17,74
12 2009 348.100 15,43
13 2010 311.800 13,27
14 | 2011 292.100 12,44
15 2012 277.000 11,76

Sumber : BPS Jatim, Analisis Indikator Makro Jawa Timur
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PERTUMBUHAN

NO.| TAHUN | PDRB (Jutaan Rupiah) (%)
1 1998 2.827.207,53 1,23
2 1999 3.120.769,36 2,89
3 2000 6.673.652,65 5,47
4 2001 6.899.333,42 3,38
5 2002 7.717.205,22 3,94
6 2003 7.457.963,78 3,99
7 2004 7.803.930,93 4,64
8 2005 8.195.596,10 5,02
9 2006 8.705.996,37 5,70
10 2007 9.226.767,89 5,98
11 2008 9.783.828,13 6,04
12 2009 10.891.607,20 5,55
13 2010 11.550.549,44 6,05
14 2011 12.359.522,18 6,99
15 2012 13.250.979,79 7,21

Sumber : BPS Jawa Timur
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Jumlah
No. | Tahun penganggur (jiwa) Presentase
1 1998 81.478 3,14
2 1999 72.086 3,19
3 2000 52.914 3,48
4 2001 43.528 3,88
5 2002 56.842 11,15
6 2003 71.585 6,85
7 2004 81.041 7,38
8 2005 84.163 7,41
9 2006 125.44 11,43
10 2007 67.078 5,57
11 2008 55.510 4,48
12 2009 36.933 4,42
13 2010 31.472 2,71
14 2011 47.719 3,95
15 2012 44.097 3,91

Sumber : BPS Jawa Timur
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Lampiran B: Hasil Analisis Regresi Linier Berganda.

Descriptive Statistics

69

Mean | Std. Deviation N
Kemiskinan 12.9910 31187 15
PDRB 15.8698 44428 15
jumlahpengangguran | 10.8425 49064 15
Correlations
Jumlah
Kemiskinan | PDRB | pengangguran
Pearson Correlation Kemiskinan 1.000 -.904 337
PDRB -.904 1.000 -414
Jumlah pengangguran 337 -414 1.000
Sig. (1-tailed) Kemiskinan .000 .109
PDRB .000 .062
Jumlah pengangguran 109 .062
N Kemiskinan 15 15 15
PDRB 15 15 15
Jumlah pengangguran 15 15 15
Variables Enter ed/Removed”
Variables Variables
Model Entered Removed Method
-l Erter

a. All requested variables entered.
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Lampiran C: Hasil Uji Statistik

70

ANOVAP
Model Sum of Squares| Df | Mean Square F Sig.
1 Regression 1.115 2 557 27.111 | .000%
Residual 247 12 021
Total 1.362 14
a. Predictors: (Constant), jumlah pengangguran, PDRB
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
¢ (Constant) | 23573 2.071 11.385| .000
PDRB -.647 .095 -.922 -6.833 | .000
Jumlah
penganggur| -.028 .086 -.045 -.330 | .747
an
a Dependent Variable: Kemiskinan
Model R R Square | Adjusted R Std. Error of
Square The Estimate
1 .905° .819 .789 14339
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Lampiran D : Hasil Uji Asums Klasik

Kemiskinan

Variabel Bebas Tolerance | VIF

PDRB (X1) 0,829 1,207

Pengangguran (X2) 0,829 1,207
Scatterplot

Dependent Variable: Kemiskinan
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13.254

13.0049

12,754 o

12.509

T T T
-1 0 1

"D —

Regression Standardized Predicted Value

Change Statistics
Durbin-
R Square
F Change| df1l df2  |Sig. F Change| Watson
Change
819 27.111 2 12 .000 1.703
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Frequency

Histogram

Dependent Variable: Kemiskinan
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Lampiran E: Tabel Durbin Watson

| TABLE A-5a  DURBIN-WATSON d STATISTIC: SIGNIFICANCE POINTS OF & ANU 0/AT 0,05 LEVEL OF

Kel (] ] Keh

K=p

K=s
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